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ABSTRAK 

 

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN 

KOMPETENSI PROFESIONAL GURU 

(Studi di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung) 

 

Oleh: 

 

UMIGIARINI PANGESTU 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mendeskripsikan kepemimpinan 

kepala sekolah dalam menggerakkan (actuating),  mengarahkan (directing),  dan 

memberi motivasi (motivating) guru untuk meningkatkan kompetensi professional di 

SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan rancangan penelitian studi kasus. Pengumpulan data menggunakan 

teknik observasi,  wawancara dan studi dokumen. Teknik analisis data dilakukan 

dengan cara reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi data. 

Pengecekan keabsahan data melalui derajat kepercayaan (kredibilitas).  Hasil 
penelitian ini adalah studi tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru yaitu: (1) Menggerakkan (Actuating) 

kepala sekolah SMP Al-Azhar 3 melibatkan seluruh stakeholder untuk mencapai 

visi,  misi serta tujuan sekolah dengan melakukan kontrol secara kontinu melalui 

kunjungan kelas (classroom visitation) serta menyiapkan ruang khusus (ruang 

translate) untuk membantu guru yang mengalami hambatan; (2) Memberi motivasi 

(Motivating) kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru melalui rapat dan 

monitoring dalam kelas,  memberikan penghargaan (Reward) kepada guru yang 

berprestasi dan berdedikasi terhadap sekolah dan pemberian sanksi atau 

(Punishment) kepada  guru yang tidak disiplin; (3) Mengarahkan (Directing) kepala 
sekolah memberdayakan guru dan staf dalam kegiatan ilmiah berupa pelatihan atau 

workshop dengan menghadirkan narasumber dari LPMP serta membangun kerja 

sama dalam kegiatan sekolah; 

 

Kata kunci: kepala sekolah, kepemimpinan,  kompetensi profesional, guru. 
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ABSTRACT 

 

PRINCIPAL'S LEADERSHIP IN IMPROVING TEACHER'S 

PROFESSIONAL COMPETENCE 

(Study at SMP Al Azhar 3 Bandar Lampung) 

 

By: 

 

 

UMIGIARINI PANGESTU 
 

 

The purpose of this study was to analyze and describe the principal's leadership in 

acting, directing, and motivating teachers to improve professional competence at Al-

Azhar 3 Junior High School Bandar Lampung. .This research uses a qualitative 

approach with a case study research design. Data collection using observation 

techniques, interviews and document studies.  Data analysis techniques are carried 

out by means of data reduction, data presentation, conclusion withdrawal and data 

verification. Checking the validity of data through a degree of trust (credibility). The 

results of this study are studies on the leadership of principals in improving the 
professional competence of teachers, namely: (1) Actuating the principal of SMP Al-

Azhar 3 involving all stakeholders to achieve the school's vision, mission and goals 

by conducting continuous control through class visits (classroom visitation) and 

preparing a special room (translation room) to help teachers who experiencing 

obstacles; (2) Motivating the principal to motivate teachers through meetings and 

monitoring in the classroom, reward teachers who excel and are dedicated to the 

school and provide sanctions or punishment to teachers who are not disciplined; 3) 

Directing the principal to empower teachers and staff in scientific activities in the 

form of training or workshops by presenting resource persons from LPMP and 

building cooperation in school activities. 
 

Keywords: principal's,  leadership, professional competence, teachers. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Perubahan zaman yang semakin pesat mengakibatkan perubahan pada semua 

aspek kehidupan termasuk di dalamnya paradigma pendidikan. Berbagai 

hambatan dan permasalahan terjadi di dunia Internasional maupun di Indonesia 

yaitu wabah atau pandemic Covid- 19 yang mulai terjadi pada bulan Maret 2020. 

Dunia pendidikan mengalami peralihan pembelajaran ke format pendidikan online 

dan digital serta munculnya bentuk pengajaran dan pembelajaran 'jarak jauh' 

sebagai konsekuensi dari penutupan masal sekolah, perguruan tinggi dan 

universitas (Williamson, Eynon, & Potter, 2020). Kebijakan pemerintah dalam 

bidang pendidikan pada masa pandemik Covid-19,  diantaranya dengan tidak ada 

pertemuan tatap muka antara guru dengan peserta didik atau memberhentikan jam 

tatap muka dengan proses pembelajaran daring (dalam Jaringan)  menguntukkan 

teknologi informasi.   

 

Penelitian  Dexter & Riedel (2003) menjelaskan bahwa guru harus menggunakan 

teknologi selama praktik mengajar untuk memperluas informasi pada proses 

pendidikan dan pembelajaran menguntukkan sumber informasi modern (teknologi 

jarak jauh); memastikan interaksi yang terjadi antara kepala sekolah, guru dan 

siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Kristiawan & Rahmat (2018) yang 

menjelaskan bahwa dalam peningkatan professional guru terdapat beberapa 

indikator,  diantaranya ; 1) Mengikuti informasi perkembangan IPTEK (Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi), 2) Mengembangkan dan Menguasai bahan yang 

diajarkan, 3) Menguntukkan media atau sumber belajar dan  4) menyelenggarakan 

administrasi sekolah.   
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Nurdin dan Usman (2012), mengungkapkan bahwa kompetensi atau kemampuan 

yang harus dimiliki guru yaitu; Menguasai bahan yang diajarkan, mengelola 

program belajar mengajar, Menguntukkan media atau sumber belajar dan 

menyelenggarakan administrasi sekolah untuk melakukan proses pembelajaran 

yang lebih inovatif kepada peserta didik. Guru dituntut harus menjadi professional 

yang  mampu mengajar dengan baik, mampu merancang, memilih bahan ajar,  dan 

strategi pembelajaran yang dapat menyesuaikan dengan keadaan peserta didik, 

serta mampu mengelola proses pembelajaran dan melakukan evaluasi untuk 

mengukur penguasaan hasil belajar (Arizona dkk.,  2020; Untukwan dkk.,  2020).  

Meskipun guru menguntukkan pembelajaran jarak jauh. Namun, kompetensi 

professional harus tetap dijaga dalam hal merencanakan dan mengelolah proses 

pembelajaran, karena semakin meningkatnya persaingan dalam era globalisasi 

maka profesionalisme seorang guru perlu ditingkatkan yang berfokus pada 

pembelajaran, mendorong kolaborasi,  menguntukkan data untuk meningkatkan 

pembelajaran, memberikan dukungan, dan menyelaraskan kurikulum, penilaian, 

dan pengajaran (Yenni, Lian, & Sari,  2020). 

 

Yusutria (2012) memberikan pandangan bahwa profesionalisme guru tercermin 

pada saat pelaksanaan tugas yang ditandai dengan keahlian materi maupun 

metode. Sosok  profesional guru ditunjukkan melalui tanggung jawab dalam 

melaksanakan seluruh pengabdian baik  sosial, intelektual,  moral,  dan spiritual. 

Jadi,  seorang guru yang profesional memiliki kinerja yang tinggi dalam proses 

pembelajaran dan mampu menghasilkan peserta didik  (output) yang berkualitas.  

 

Terciptanya kompetensi guru yang profesional di sekolah dapat di nilai dari 

kepemimpinan kepala sekolah sebagai perilaku yang positif.  Peran kepemimpinan 

kepala sekolah telah diteliti secara mendalam dan membuktikan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah menentukan keefektifan sekolah (Blase, 1987; Day, 

Harris,  & Hadfield, 2001a; Mayer & Caruso, 2002).  Sekolah yang efektif,  adalah 

keberhasilan seorang pemimpin yang tidak hanya menetapkan arah, mengatur dan 

memantau, membangun hubungan dengan komunitas sekolah dan berpusat pada 
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orang, tetapi mereka juga memodelkan nilai dan praktik konsisten dengan yang 

ada di sekolah (Day, Harris,  & Hadfield, 2001b). Dari penelitian tersebut dapat 

ditarik kesimpulan bahwa sekolah yang efektif selalu dipimpin oleh kepala 

sekolah yang efektif. Hal serupa pula disampaikan oleh beberapa pendapat bahwa, 

jarang kita menemukan suatu sekolah efektif tanpa kepala sekolah yang efektif 

(Sergiovani, 2005; Teddlie, Kirby, & Stringfield, 1989). Demikian pula Rossow 

(1990) mengatakan, bahwa kepala sekolah dapat menjadi unsur kunci dalam 

mencapai sekolah yang efektif.  Dengan adanya peran kepemimpinan sekolah 

]semua sumberdaya pendidikan (sumberdaya manusia dan sumberdaya non 

manusia) yang dapat memacu serta memicu pencapaian kualitas pendidikan. Di 

sinilah pentingnya peran kepemimpinan kependidikan dalam upaya pencapaian 

kualitas pendidikan.  

 

Menurut Bush (2008) “Kepemimpinan pendidikan adalah orang-orang yang 

Menggerakkan-tujuan, memberi motivasi-motivasi,  dan melakukan tindakan-

tindakan kepada orang  lain  dengan memengaruhi tindakan yang ada  

hubungannya dengan pengembangan ilmu pendidikan dan pelaksanaan 

pendidikan agar kegiatan yang dijalankan dapat lebih efektif didalam pencapaian 

tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran tertentu, untuk itu usaha untuk mencapai 

keberhasilan merupakan optimalisasi peranan-peranan kepemimpinan pendidikan 

yang melibatkan orang-orang atau segenap personil sekolah, baik guru, staf 

administrasi maupun siswa untuk berfikir dan berbuat dalam rangka mencapai 

tujuan sekolah.  

 

Kepemimpinan kepala sekolah harus mampu memaksimalkan semua sumber daya 

dengan tujuan agar semua aspek dapat bekerja dengan baik. Secara garis besar,  

kepala Sekolah memiliki peranan yang dominan untuk mendorong upaya inovasi,  

baik yang berasal dari luar maupun yang timbul dari dalam sekolah.  Peran kepala 

sekolah sebagai pemimpin menjadi hal yang paling penting karena akan terjadi 

proses mempengaruhi pikiran, perasaan, mengarahkan tingkah laku orang lain, 

sehingga terjadi sebuah kerjasama untuk mencapai keberhasilan dalam 
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peningkatan kualitas sekolah dan keberhasilan sekolah secara keseluruhan (Lortie, 

2009). Disinilah kepala sekolah harus mampu menjalankan perannya sebagai 

pemimpin jika terjadi permasalahan di lingkungan sekolah. 

 

Kepala sekolah merupakan penggerak, penentu arah kebijakan sekolah, 

menentukan bagaimana tujuan-tujuan sekolah serta kualitas pendidikan dapat 

diwujudkan. Kepemimpinan kepala sekolah yang diharapkan adalah 

kepemimpinan yang dapat mengembangkan kepemimpinannya berorientasi 

kepada manajemen berbasis sekolah (Aprilana dkk, 2017).  Kepala Sekolah 

melalui kepemimpinannya, dapat melakukan berbagai upaya yang dilakukan, 

sebagai berikut: (a)  memberdayakan  guru untuk  melaksanakan  proses  

pembelajaran  dengan baik, lancar dan produktif; (b) menyelesaikan tugas 

pekerjaan sesuai dengan waktu yang ditetapkan dan tidak mengulur-ulur waktu; 

(c) menjalin hubungan yang  harmonis dengan  masyarakat  sehingga  dapat 

melibatkan  mereka  secara  aktif  dalam  rangka  mewujudkan  tujuan  pendidikan  

dan  tujuan  sekolah; (d) menerapkan prinsip-prinsip efektifitas, efisiensi,  adil,  

bertanggung jawab, dan akuntabel; dan (e) bekerja  dengan  tim  manajemen  dan  

melibatkan  semua komponen sekolah termasuk siswa (Wohlstetter,1997). Maka 

dapat  disimpulkan bahwasannya posisi  kepala  sekolah  menentukan  arah  suatu 

lembaga,  kepala sekolah  merupakan  pengatur dari program yang ada di sekolah. 

Karena nantinya diharapkan kepala sekolah akan membawa spirit kerja guru dan 

membangun kultur sekolah dalam  peningkatan mutu pendidikan. Pernyataan 

pendapat di atas menyiratkan pesan bahwa untuk menduduki posisi kepala 

sekolah dituntut terpenuhinya persyaratan baik unjuk kerja, administratif, 

akademik maupun kepribadian.  

 

Sejalan dengan pendapat Hallinger & Leithwood Kusmintardjo, 2014) bahwa 

peranan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan profesional guru 

sebagai suatu faktor penting dalam organisasi sekolah, terutama terkait tanggung 

jawabnya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Menurut 

Wahjosumidjho (2007:83) pemimpin (leader) mengandung konotasi yakni 
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Kemampuan untuk menggerakkan segala sumber yang ada pada suatu sekolah 

sehingga dapat didayauntukkan secara maksimal untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan, mengarahkan seluruh anggotanya dan sekolah sebagai organisasi 

pendidikan ke dalam perubahan pola pikir,  membimbing, memberi dorongan, 

memberi bantuan dan mampu mempraktekkan inovasi-inovasi, dapat 

mengarahkan kemampuan anggotanya. Kepala sekolah sebagai pemimpin 

memiliki kewenangan dan kebijakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

(Asvio dkk, 2019). Sejalan dengan  itu, peranan  kepala  sekolah sangat 

berpengaruh dalam pertumbuhan  dan  perkembangan  pendidikan yakni  untuk  

meningkatkan sumber  daya manusia dan  mutu  pendidikan untuk mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan.  

  

SMP Al-Azhar 3 Bandar lampung merupakan satu diantara sekolah Swasta yang 

Akreditasi A dengan berbagai prestasi yang diraihnya, baik dari Peserta didik 

maupun guru. Guru di SMP al-Azhar 3 Bandar Lampung berjumlah 46 guru yang 

terdiri atas DPK atau PNS yang berjumlah 1 orang guru, GTTY (Guru Tidak 

Tetap Yayasan) yang berjumlah 14 orang guru yang sudah sertifikasi, GTY (Guru 

Tetap Yayasan) yang berjumlah 20 orang guru yang bersertifikasi dan Guru 

Honorer yang berjumlah 11 orang guru. Guru SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung 

diwajibkan untuk tetap hadir di sekolah dari pukul 07.30 s.d 15.00 WIB untuk 

dapat memberikan pembelajaran daring disekolah dengan tetap mematuhi 

protokol kesehatan dengan berada dikelas masing-masing.  

 

Gambaran profesionalisme guru SMP Al-azhar 3 Bandar Lampung berdasarkan 

hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru dan waka kurikulum berupaya 

untuk meningkatkan kualitas professional guru di masa pandemik. Hal ini dapat 

terlihat dari hasil observasi yang telah peneliti lakukan. Pada masa pandemic 

Covid-19 kepala sekolah membuat kebijakan untuk guru-guru datang kesekolah 

untuk memberikan pembelajaran secara daring disekolah dengan penguasaan dan 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran, guru 

diwajibkan memiliki blogger pribadi yang dapat diuntukkan untuk menuliskan 
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materi-materi pembelajaran ataupun karya ilmiahnya agar dapat diakses peserta 

didik ataupun orang lain, dan selain itu dimasa pandemic ini guru memberikan 

materi pembelajaran serta tugas melalui sistem yaitu SIMASKOT (Sistem 

Informasi Manajemen Sekolah Terintegrasi).  Guru akan selalu melakukan 

pembaharuan dan pengembangan diri untuk dapat meningkatkan profesionalisme 

guru dalam pencapaian tujuan pembelajaran.   

 

Kepemimpinan kepala sekolah SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung dalam 

menggerakkan (actuating) guru dalam meningkatkan kompetensi professional 

dengan melibatkan seluruh stakeholder untuk mencapai visi sekolah yaitu „„ 

Unggul Islami‟‟ (terpecaya pilihan masyarakat lampung) dengan melaksanakan 

misi meningkatkan kompetensi professional guru sesuai dengan bidangnya 

masing-masing, dengan tujuan untuk mencapai kompetensi professional yang 

optimal sesuai dengan bidang masing-masing. Kepala sekolah melaksanakan 

control secara kontinu melalui kunjungan kelas (classroom visitation) serta 

menyiapkan ruang khusus (ruang translate) bagi guru SMP Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung yang memiliki hambatan dalam penggunaan TIK (Teknologi 

Informatika dan Komunikasi) dengan membagi kelompok belajara (tutor sebaya) 

untuk mendiskusikan permasalahan pembelajaran dikelas.  

 

Kepemimpinan Kepala sekolah dalam memberikan motivasi (motivating) kepada 

guru pada saat agenda rapat maupun monitoring dalam kelas yang dilaksanakan 

setiap pagi sebelum pembelajaran dimulai. Kepala sekolah membangkitkan 

semangat kerja guru dalam meningkatkan kompetensi professional dengan 

memberikan penghargaan (reward) bagi guru yang berprestasi, disiplin dan 

berdedikasi tinggi terhadap sekolah dengan memberikan pujian secara lisan, 

piagam, hadiah berupa uang saku, dan nilai DP3 atau Rapor guru yang sangat baik  

untuk memberikan tunjangan guru yang dapat meningkatkan profesional guru. 

Selain itu, kepala sekolah memberikan sanksi ( Punishment) bagi guru yang 

melanggar peraturan dan tata tertib sekolah serta bermasalah dalam kedisiplinan 

dan kehadiran. Sanksi yang diberikan kepala sekolah kepada guru berupa tindakan 
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pengarahan, teguran, dan peringatan. Apabila, guru melanggar sanksi tahap 1 

maka akan diberikan peringatan kedua dengan adanya tindakan dari yayasan.  

 

Kepala sekolah dalam mengarahkan (directing) kepada guru dengan 

memberdayakan guru dalam kegiatan ilmiah berupa pelatihan atau workshop 

dengan menghadirkan narasumber yang dilaksanakan di dalam maupun luar 

sekolah. Kepala sekolah  SMP Al-azhar 3 bandar lampung dalam meningkatkan 

kompetensi professional guru dengan memberikan pelatihan, workshop yang  

mendatangkan narasumber dari LPMP tentang Pembelajaran Project Based 

Learning dan AKM serta IHT. Selanjutnya kepala sekolah membentuk tutor 

sebaya yang akan memudahkan guru untuk bertukar fikiran menghadapi 

hambatan, mengevaluasi pembelajaran serta merancang pembelajaran untuk yang 

akan datang.  Hal tersebut merupakan hasil dari peran kepala sekolah dalam 

menggerakkan potensi sekolah dan mengelola sekolah termasuk melakukan 

pengelolaan dan pengembangan profesionalisme guru melalui kepemimpinan 

kepala sekolah sebagai kunci keberhasilan dalam melaksanakan tujuan 

pendidikan, pembelajaran dan pengajaran.  

 

Kepala sekolah Sebagai pemimpin di sebuah lembaga, sudah membawa lembaga 

sekolah ke arah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan dengan melihat adanya 

perubahan serta merespon tantangan masa depan ke arah yang lebih baik. 

Sehingga, Kepala sekolah mampu memberdayakan Guru, Tenaga Kependidikan 

dan seluruh warga sekolah untuk mewujudkan pembelajaran yang berkualitas, 

lancar dan Produktif. Maka, peneliti tertarik untuk mengkaji beberapa hal yang 

sehubungan dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi professional guru. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul 

“Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi professional 

guru (Studi di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung)”. 
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1.2 Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas maka fokus penelitian ini adalah 

„„Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi professional 

guru‟‟.  Sub fokus penelitian ini adalah: 

1.2.1 Kepemimpinan kepala sekolah menggerakkan (actuating) guru untuk 

meningkatkan kompetensi professional di SMP Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung 

1.2.2 Kepemimpinan kepala sekolah memberi motivasi (motivating) guru untuk 

meningkatkan kompetensi professional di SMP Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung 

1.2.3 Kepemimpinan kepala sekolah mengarahkan (directing) guru untuk 

meningkatkan kompetensi professional di SMP Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian maka pertanyaan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1.3.1 Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah menggerakkan (actuating) guru 

untuk meningkatkan kompetensi professional di SMP Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung? 

1.3.2 Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah memberi motivasi (motivating) 

guru untuk meningkatkan kompetensi professional di SMP Al-Azhar 3 

Bandar Lampung? 

1.3.3 Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah mengarahkan (directing) guru 

untuk meningkatkan kompetensi professional di SMP Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, fokus penelitian, dan pertanyaan penelitian dapat 

dirumuskan tujuan penelitian untuk menganalisis dan mendeskripsikan: 

1.4.1 Kepemimpinan kepala sekolah menggerakkan (actuating) guru untuk 

meningkatkan kompetensi professional guru di SMP Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung 

1.4.2 Kepemimpinan kepala sekolah memberi motivasi (motivating) guru untuk 

meningkatkan kompetensi professional guru di SMP Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung 

1.4.3 Kepemimpinan kepala sekolah dalam mengarahkan (directing) guru untuk 

meningkatkan kompetensi professional guru di SMP Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoretis 

Manfaat teoritis yang didapatkan dari penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan konsep teori yang berkaitan dengan manajemen 

pendidikan khususnya tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi professional guru.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

Dari penelitian ini diharapkan mendapatkan manfaat praktis untuk kepala 

sekolah, guru, pengawas, dan peneliti adalah sebagai berikut : 

1.5.2.1 Pengawas  Bandar Lampung, diharapkan dapat membawa manfaat 

dan memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka meningkatkan 

Kompetensi Professional Guru. 

1.5.2.2 Kepala sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

informasi untuk meningkatkan Kompetensi Professional Guru di 

SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 

1.5.2.3 Guru, diharapkan hasil penelitian ini dapat meningkatkan kualitas 

kompetensi professional guru, kemudian sebagai bahan untuk 

pengembangan karir guru di Sekolah. 
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1.6 Definisi Istilah 

Definisi istilah diperlukkan untuk menghindari salah tafsir dalam memahami 

penelitian. Istilah yang akan diuntukkan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai 

berikut: 

1.6.1 Kepemimpinan kepala sekolah adalah orang yang Menggerakkan-tujuan, 

memberi motivasi,  dan melakukan tindakan kepada orang  lain  dengan 

memengaruhi dalam pengembangan ilmu pendidikan dan pelaksanaan 

pendidikan agar berjalan lebih efektif  untuk pencapaian tujuan pendidikan. 

1.6.2 Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam dengan memenuhi standar 

kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. 

1.6.3 Guru sebagai pendidik adalah tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.   

1.6.4 Menggerakkan (Actuating) diartikan sebagai membangkitkan dan 

meningkatkan potensi kerja guru secara produktif untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. 

1.6.5 Memberi dukungan (Motivating) diartikan sebagai suatu kondisi atau energi 

yang menggerakkan diri seorang guru yang terarah atau tertuju untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

1.6.6 Mengarahkan (Directing) diartikan sebagai suatu proses untuk 

menggerakkan elemen sekolah untuk mau bekerja sama dan bekerja dengan 

ikhlas serta bersemangat untuk mencapai tujuan organisasi yang melibatkan  

kualitas, dan  kekuasaan  pemimpin  serta  kegiatan-kegiatan kepemimpinan 

seperti komunikasi,  motivasi dan disiplin. 

1.6.7 SMP Al-Azhar 3 Way Halim Bandar Lampung yaitu suatu lembaga 

pendidikan menengah pertama yang berada dibawah nauangan Yayasan Al-

Azhar Berakreditasi A yang merupakan tempat penulis mengadakan 

penelitian atau objek penelitian.  
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II. KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kepemimpinan Kepala sekolah   

2.1.1 Pengertian Kepemimpinan  

Menurut hurduzeu (2015) kepemimpinan didefinisikan sebagai kemampuan 

pemimpin untuk menjalankan fungsi-fungsi manajemen, sehingga mampu 

merencanakan, mengorganisir dan menggerakkan seluruh sumberdaya organisasi 

untuk mencapai tujuan yang efektif dalam suatu organisasi serta akan 

meningkatkan kepuasan seseorang  dan secara positif memengaruhi produktivitas 

atau kinerja. Kepemimpinan memainkan peran penting dalam pertumbuhan dan 

ketahanan organisasi atau institusi,  karena dampaknya besar dalam mempengaruhi 

orang untuk mencapai tujuan organisasi  (Putra et al.,2018; Widyawatiningrum, 

2015).   

 

Menurut Bush (2008) “Kepemimpinan pendidikan adalah orang-orang yang 

Menggerakkan-tujuan, memberi motivasi-motivasi,  dan melakukan tindakan-

tindakan kepada orang  lain  dengan memengaruhi tindakan yang  ada  

hubungannya  dengan pengembangan ilmu pendidikan dan pelaksanaan 

pendidikan agar  kegiatan  yang  dijalankan  dapat  lebih  efektif  didalam 

pencapaian tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran tertentu.  

 

Menurut Wahjosumidjho (2007:83) pemimpin (leader) mengandung konotasi 

yakni Kemampuan untuk menggerakkan segala sumber yang ada pada suatu 

sekolah sehingga dapat didayagunakan secara maksimal untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan, mengarahkan seluruh anggotanya dan sekolah sebagai 

organisasi pendidikan ke dalam perubahan pola pikir, membimbing, memberi 

dorongan, memberi bantuan dan mampu mempraktekkan inovasi-inovasi,  dapat 

mengarahkan kemampuan anggotanya.  
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Dubrin (2005) mengemukakan kepemimpinan itu adalah upaya mempengaruhi 

banyak orang melalui komunikasi untuk mencapai tujuan, cara mempengaruhi 

orang dengan petunjuk atau perintah, tindakan yang menyebabkan orang lain 

bertindak atau merespons dan menimbulkan perubahan positif,  kekuatan dinamis 

penting yang memotivasi dan mengkoordinasikan organisasi dalam rangka 

mencapai tujuan, kemampuan untuk menciptakan rasa percaya diri dan dukungan 

di antara bawahan agar tujuan organisasional dapat tercapai.  Kepemimpinan 

menjadi faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi prestasi suatu organisasi 

terutama dalam sebuah lembaga pendidikan karena kepemimpinan merupakan 

aktivitas yang utama dimana tujuan organisasi dapat tercapai.  Kepemimpinan 

memiliki makna tuntun atau bina yang merupakan proses mempengaruhi kegiatan 

seorang atau sekelompok orang agar bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu 

(Djafri,2016).   

 

Kepemimpinan kepala sekolah yang berhasil, apabila mereka memahami 

keberadaan sekolah sebagai organisasi yang kompleks dan unik, serta mampu 

melaksanakan kapasitasnya kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi 

tanggung jawab untuk memimpin sekolah yang berkaitan dengan berbagai tugas 

dan fungsi yang harus diembannya dalam mewujudkan sekolah yang efektif,  

produktif,  mandiri, dan akuntabel.   

 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh para ahli di atas dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa yang disebut dengan kepemimpinan adalah proses 

menggerakan, memberikan tuntunan, binaan dan bimbingan, menunjukan jalan, 

memberi keteladanan, mengambil resiko, mempengaruhi dan meyakinkan pihak 

lain, mengarahkan serta mempengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan 

organisasi atau kelompok secara efektif dan efisien. Oleh karena itu diperlukan 

kemampuan yang baik dari seorang pemimpin untuk mempengaruhi bawahan 

tanpa harus memaksa, hanya dengan sifat kepemimpinannya, seorang pemimpin 

bisa mempengaruhi dan mengarahkan bawahan untuk bekerja dengan sukarela 

tanpa harus dipaksa sehingga pelaksanaan pendidikan dapat berjalan sesuai 
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dengan prosedur,  teknis maupun program-program tertentu, serta mengkoordinasi 

pendidik dan tenaga pendidik dalam menjalankan tugasnya.  

 

2.1.2 Karakteristik Kepemimpinan Kepala Sekolah  

Menurut Slamet, PH (2000) Karakteristik Kepala Sekolah yang tangguh dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

1.  Memiliki wawasan jauh kedepan (visi) dan tahu tindakan apa yang harus 

dilakukan (misi) serta paham benar tentang cara yang akan ditempuh (strategi).  

2.  Memiliki kemampuan mengkoordinasikan dan menyerasikan seluruh 

sumberdaya terbatas yang ada untuk mencapai tujuan atau untuk memenuhi 

kebutuhan sekolah. 

3.  Memiliki kemampuan untuk merencanakan daan melaksanakan keputusan 

dengan baik. 

4.  Memiliki kemampuan mengambil keputusan dan terampil ( cepat, tepat,  cekat,  

dan akurat).   

5.  Memiliki kemampuan memobilisasi sumber daya yang dilmiliki untuk 

mencapai tujuan dan mampu menggugah untuk melalakukan hal-hal yang 

penting dalam mencapai tujuan sekolahnya  

6.  Memiliki toleransi terhadap perbedaan setiap orang. 

7.  Memiliki kemampuan memarangi musuh-musuh kepala sekolah yaitu 

ketidakpedulian, kecurigaan, imitasi, arogansi,  pembohong, kaku, bermuka dua 

dalm bersikap dan bertindak.  

8.  Mendorong  dan  mendukung  pencapaian  akademik  dan   non akademik,  

9.  Membina kerjasama yang sinergis dengan komite/orangtua siswa serta 

masyarakat sekitar sekolah dan stakeholders sekolah terutama  dalam  

kaitannya  dengan  upaya meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah 

(Rianae, Berliani,  & Dagau, 2020).  

Keberhasilan seorang kepala sekolah mengelola manajemen sekolah sangat  

dipengaruhi oleh beberapa hal,  diantaranya kondisi kepala sekolah itu sendiri,  

faktor dukungan bawahan, dan faktor lingkungan (Yuliyati & Santosa, 2020). Jadi 
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dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan yang akan efektif apabila dalam 

mengelola sekolah seorang  sosok pemimpin mampu menjadi teladan terhadap 

bawahannya. Kepala sekolah harus mempunyai sifat-sifat atau karakteristik 

sebagai seorang pemimpin maupun sebagai seorang manajer dalam mengelola 

organisasi yang menjadi tanggung jawabnya. 

2.1.3 Kepemimpinan Kepala Sekolah yang Efektif 

Seorang pemimpin yang efektif adalah seseorang yang dengan kekuasaannya (his 

or her power) mampu menggugah pengikutnya untuk mencapai kinerja yang 

memuaskan. Seorang pemimpin yang efektif akan berusaha memberdayakan 

seluruh karyawan dalam organisasi/perusahaan agar mereka bersedia bekerja 

dengan sukarela, ikut merasa memiliki organisasi, dan mau melakukan aktivitas –

aktivitas menuju tercapainya tujuan organisasi. Mahdi (2002) Pemimpin adalah 

seorang manusia yang memiliki kepribadian, yang tercermin di dalam sikap dan 

prilakunya dalam melaksanakan kepemimpinan. Kepemimpinan dalam 

pendidikan adalah proses menggerakkan, mempengaruhi, memberikan motivasi 

dan menggarahkan orang-orang di dalam oraganisasi atau lembaga pendidian 

tertentu untuk mencapai tujuan yang dirumuskan sebelumnya. 

Menurut K. Davis & Newstrom (1981) ciri-ciri kepemimpinan yang efektif adalah 

kepemimpinan yang memiliki 4 hal sebagai berikut : 

1.  Intelegensi tinggi (intellegence); seorang pemimpin harus memiliki tingkat 

intelegensi yang lebih tinggi dari bawahannya. 

2.  Kematangan jiwa sosial (social maturity and breadth); pemimpin biasanya 

memiliki perasaan/jiwa yang cukup matang dan mempunyai kepentingan serta 

perhatian yang cukup besar terhadap bawahannya. 

3.  Motivasi terhadap diri dan hasil (inner motivation and achievment drives); para 

pemimpin senantiasa ingin membereskan segala sesuatu yang menjadi tugas 

dan tanggung jawabnya. 

4.  Menjalin hubungan kerja manusiawi (human relation attitudes); pemimpin 
harus dapat bekerja secara efektif dengan orang lain atau dengan bawahannya 

 

Menurut Locke (1999) kepemimpinan dianggap efektif apabila seorang pemimpin 

mempunyai 4 kunci yaitu: kunci pertama Motif dan Sifat (Motives and Traits),  

kunci kedua Pengetahuan, Keahlian dan Kemampuan (Knowledge, Skills and 
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Ability),  kunci ketiga Visi (Vision), dan kunci terakhir adalah Implementasi Visi 

(Implementing of the vision). 

Unsur pertama sebagai kunci sukses dalam memimpin organisasi adalah Motive & 

Traits (Locke et al,  1991). Motif merupakan suatu keinginan yang menggerakkan 

seseorang untuk melakukan suatu tindakan, dalam hal ini motif dibedakan 

menjadi dua, yaitu sebagai pendorong (drive) dan sebagai motivasi kepemimpinan 

(leadership motivation).  Locke memasukkan unsur trait yang meliputi kejujuran/ 

integritas (termasuk stabilitas emosi),  keaslian/kreativitas, 

fleksibilitas/kemampuan untuk beradaptasi, dan kharisma. 

Locke et al (1991) Memasukkan skill sebagai salah satu komponen dalam kunci 

yang kedua. Locke melihat keahlian dari sisi people skill (mendengarkan, 

komunikasi lisan, membangun jaringan, manajemen konflik, penilaian) dan 

management skill (pemecahan masalah, pengambilan keputusan, penentuan 

tujuan, perencanaan). Menurut Locke et al (1991) bahwa membangun jaringan 

atau hubungan baik dengan bawahan adalah merupakan bagian dari skill yang 

harus dimiliki oleh seorang pemimpin. Skill menurut Locke meliputi keahlian 

untuk berhubungan dengan orang lain dan keahlian manajemen.  

Kunci ketiga menurut Locke et al (1991) yang dapat mempengaruhi efektifitas 

kepemimpianan adalah visi.  Dalam pembuatan visi organisasi perlunya 

keterlibatan banyak pihak. Bahwasanya suatu pernyataan yang baik tidak dibuat 

oleh usaha satu orang, namun dari sekelompok orang.  

Menurut Yukl (2011) terdapat 3 kunci variabel yang relevan untuk memahami 

efektivitas kepemimpinan, yaitu karakteristik pemimpin, karakteristik pengikut, 

dan karakteristik situasi. Karakteristik pimpinan meliputi: bakat (motif, 

kepribadian, nilai), kepercayaan & optimisme, keahlian dan pengalaman, perilaku, 

integritas dan etika, pengaruh taktik dan atribusi tentang bawahan. Sementara 

karakteristik pengikut meliputi: bakat (kebutuhan, nilai,  konsep diri),  kepercayaan 

dan optimisme, keahlian dan pengalaman, atribusi tentang pimpinan, kepercayaan 
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pada pimpinan, komitmen pada tugas dan usaha, kepuasan dengan pekerjaan dan 

pimpinan. Terakhir komponen karakteristik situasi mencakup: tipe unit organisasi,  

ukuran unit,  kekuatan posisi dan kewenangan pimpinan, struktur tugasan 

kompleksitas, interdependensi tugas, ketidakpastian lingkungan, dan 

ketergantungan eksternal.   

Sementara menurut Creemers & Reezigt (1997); G. A. Davis & Thomas (1989); 

Seyfarth, (1996) mengemukakan beberapa karakteristik keefektifan 

kepemimpinan kepala sekolah yaitu: mempunyai visi tentang masa depan sekolah; 

mengembangkan perencanaan jangka panjang dan jangka pendek sekolah; 

memelihara iklim sekolah yang positif; mempunyai keinginan untuk memimpin 

dan kesediaan untuk bertindak dengan berani dan penuh pertimbangan di dalam 

situasi sulit; mengamati guru dalam kelas dan memberi masukan yang positif dan 

konstruktif dalam menyelesaikan masalah pengajaran; memonitor prestasi 

individu siswa dan kelompok siswa dalam memanfaatkan informasi untuk 

perencanaan pengajaran; melibatkan orang tua dalam kegiatan-kegiatan sekolah; 

dan merespon harapan masyarakat.  

Indikator kepala sekolah efektif secara umum dapat diamati dari tiga hal pokok 

sebagai berikut: pertama, komitmen terhadap visi sekolah dalam menjalankan 

tugas dan fungsinya, kedua, menjadikan visi sekolah sebagai pedoman dalam 

mengelola dan memimpin sekolah, dan ketiga, senantiasa memfokuskan 

kegiatannya terhadap pembelajaran dan kinerja guru di kelas. Selain itu, Mulyasa 

(2012) mengungkapkan terdapat indikator-indikator kepemimpinan kepala 

sekolah efektif sebagai berikut: 

a. Menerapkan pendekatan kepemimpinan terutama dalam proses pengambilan 

keputusan dan memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis, lugas, dan 

terbuka. 

b.  Menyiapkan waktu untuk berkomunikasi secara terbuka dengan para guru, 

peserta didik, dan warga sekolah. 

c. Memantau kemajuan belajar peserta didik melalui guru sesering mungkin 

d.  Memberikan ruang pemberdayaan sekolah kepada seluruh warga sekolah. 
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Sementara kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dalam MBS E Mulyasa; 

(2014) dapat dilihat berdasarkan kriteria berikut: 

a. Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses pembelajaran 

dengan baik, lancar, dan produktif. 

b.  Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan. 

c. Mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan masyarakat sehingga dapat 

melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujudkan tujuan sekolah dan 

pendidikan Berhasil menerapkan prinsip kepemimpinan yang sesuai dengan 

tingkat kedewasaan guru dan pegawai lain di sekolah. 

d.  Bekerja dengan tim manajemen. 

e. Berhasil mewujudkan tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan ketentuan 

yang telah ditetapkan. 

Dari pemaparan di atas maka dapat disimpulkan, bahwa kepemimpinan kepala 

sekolah yang efektif yaitu memerlukan prayarat yang tidak ringan. Seorang kepala 

sekolah yang merupakan pemimpin di lembaga pendidikan harus memiliki 

kecerdasan, keteladanan, kepercayaan diri,  kemampuan untuk memotivasi,  

ketekunan, integritas, dan kemampuan bersosialita diharapkan akan terwujudnya 

suasana kerja yang kondusif dan professional; para guru memiliki motivasi kerja 

tinggi; produktivitas atau kinerja menjadi lebih baik; dan tentu saja hal tersebut 

akan memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

kompetensi professional guru. 

2.1.4 Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah 

Salah satu tugas inti kepala sekolah adalah berusaha memecahkan problematika 

pendidikan jika ditemukan adanya penyimpangan dalam pengelolaan dan 

membantu mengembangkan kemampuan mengajar guru sehingga terwujudnya 

pelaksanaan pendidikan dan proses belajar mengajar yang lebih baik. Tugas ini 

bukanlah suatu pekerjaan ringan karena pekerjaan ini lebih bersifat pelayanan 

profesional. 
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Nawawi (2001:61) menjelaskan bahwa kepala sekolah sebagai pimpinan suatu 

sekolah pada dasarnya memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mencapai tujuan 

belajar secara efektif dan efisien. Sejalan dengan itu, bahwa yang menjadi tugas 

pokok Kepala Sekolah adalah meliputi tujuh bidang tugas yaitu: 

a. Bidang akademik yang berkaitan dengan proses belajar mengajar di dalam dan 

di luar sekolah 

b.  Bidang ketatausahaan dan keuangan sekolah  

c. Bidang kesiswaan 

d.  Bidang kepegawaian 

e. Bidang gedung dan perlengkapan sekolah  

f. Peralatan pelajaran 

g.  Bidang hubungan sekolah dan masyarakat 

Jabatan kepala sekolah bila dikaitkan dengan pengertian profesional adalah suatu 

bentuk komitmen para anggota suatu profesi untuk selalu meningkatkan dan 

mengembangkan kompetensinya yang bertujuan agar kualitas kinerjanya dalam 

menjalankan dan memimpin segala sumberdaya yang ada pada suatu sekolah 

untuk mau bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama.  

Wahyudi (2009:35) tanggung jawab kepala sekolah meliputi :(1) instruction and 

curiculum,  (2) pupil personnel,  (3) community and school relation,  (4) staff 

personnel,  (5) organization and structure of the school, and (6) school program, 

physical facilities yang dapat diartikan Instruksi dan Kurikulum, personil murid, 

hubungan sekolah dan masyarakat,  staf personel, organisasi dan struktur sekolah, 

dan program sekolah, fasilitas fisik).  Untuk menjalankan tugas sebagaimana 

dikemukakan di atas, kepala sekolah harus mempunyai berbagai kemampuan. 

Kemampuan kepala sekolah (The abilities a principal) meliputi kemampuan 

menganalisis masalah mengambil keputusan, keorganisasian, kepemimpinan, 

memotivasi,  komunikasi secara lisan maupun tulisan. 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa tugas dan tanggung jawab kepala 

sekolah yaitu untuk memecahkan problematika pendidikan dalam pengelolaan 
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serta pengembangan kemampuan guru dalam mengajar serta mengembangkan 

kompetensi yang bertujuan untuk kualitas kinerja dalam menjalankan dan 

memimpin sumber daya pada suatu sekolah untuk mencapai tujuan bersama. 

Dalam menjalankan setiap tugas dan tanggung jawab, kepala sekolah harus 

mempunyai berbagai kemampuan untuk mendukung ketercapainya tujuan.  

2.2 Sekolah Efektif  

Sekolah efektif adalah sekolah yang memiliki kemampuan memberdayakan setiap 

komponen penting sekolah, baik secara internal maupun eksternal,  serta memiliki 

system pengelolaan yang baik, transparan dan akuntabel dalam rangka pencapaian 

visi-misi-tujuan sekolah secara efektif dan efisien. 

Hilman (2000:3) one in which pupils progress further than might be expected 

from consideration of its intake. In other word an effective schools add 

sextravaluetoits students outcome incomparison withot her schools serving 

similar intakes. By contrastanin effective school is one in which students make 

less progress than expected given their character isticat in take dapat dipahami 

bahwa sekolah efektif merupakan satu hal di mana kemajuan para siswa lebih baik 

dari kondisi yang biasa diharapkan atau sekolah efektif itu sekolah yang 

memberikan nilai lebih pada peserta didiknya dibandingkan sekolah lain yang 

memiliki karakteristik yang sama. 

Syadali (2013:2) Sekolah efektif adalah sekolah yang memiliki hasil guna melalui 

input, proses, dan output yang baik, di dalamnya dijumpai manajemen dan 

kepemimpinan yang mampu mengarahkan semua sumber daya sekolah untuk 

kepentingan pencapaian tujuan sekolah, adanya kepuasan kerja para personel dan 

lulusan berkualitas serta mengarahkan perubahan sekolah secara antisipatif dan 

produktif.  

Pendapat diatas dapat penulis simpukan bahwa sekolah efektif adalah sejauh mana 

sekolah dapat mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang telah ditetapkan. 

Dengan kata lain, sekolah disebut efektif jika sekolah tersebut dapat mencapai apa 

yang telah direncanakan. Maka dalam hal ini sekolah harus mampu 
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memaksimalkan atau memberdayakan seluruh komponen stakeholder sekolah 

secara maksimal mulai dari peran kepala sekolah, guru, siswa, masyarakat serta 

seluruh elemen sekolah yang memiliki pengaruh terhadap kemajuan sekolah itu 

sendiri.  

2.3 Konsep Guru  

Pendidik diartikan sebagai tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, 

dosen, konselor,  pamong belajar, widyaiswara, tutor,  instruktur, fasilitator, dan 

sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 

menyelenggarakan pendidikan (Putra, Prananosa, & Marianita, 2018).Undang-

undang Guru dan Dosen No. 14 Tahun 2005 Bab I pasal I menyatakan bahwa 

guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar,  dan 

pendidikan menengah (DPR RI, 2012).  Guru adalah jabatan profesional yang 

harus dilihat dengan kompetensi-kompetensi yang mendukung dalam 

menjalankan profesinya. Profesi guru memiliki standar kompetensi yang harus di 

tempuh (Susanto, 2016).   

Peran penting guru, terutama dalam menanamkan pengetahuan akademik sangat 

sulit digantikan. Guru sebagai tenaga profesional bertugas untuk merencanakan 

dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan dan pengkajian, serta melakukan riset, pengabdian 

dan membuka komunikasi kepada masyarakat (Sagala, 2009:6). 

Sistem pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu “Guru wajib memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional” (UU 

Nomor 14 Tahun 2005 pasal 8),  dimana “Kualifikasi akademik sebagaimana 

dimaksud dalam pasal 8 diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau 

program diploma empat” (UU Nomor 14 Tahun 2005 pasal 9) (Republik 

Indonesia, 2005).  Dengan ditetapkannya standar kualifikasi guru ini,  diharapkan 
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guru menjadi sosok yang profesional yang secara holistik berada pada tingkat 

tertinggi dalam sistem pendidikan nasional. Semakin meningkatnya kualitas guru 

(profesionalisme guru),  maka diharapkan proses pembelajaran akan meningkat 

kualitasnya (Pianda, 2018).   

Profesi guru menuntut profesionalisme dari pribadi guru itu sendiri. 

Profesionalisme guru dapat terbukti lewat hasil kinerja guru yang dipengaruhi 

oleh kompetensi-kompetensi yang dimiliki oleh guru tersebut. Oleh sebab itu, 

kompetensi sangat penting dan perlu dikembangkan lewat pelatihan-pelatihan 

yang ada. Guru perlu bersungguh-sungguh dan tanggap terhadap perubahan-

perubahan dan perkembangan yang terjadi di masyarakat, khususnya dalam 

bidang pendidikan. Hal tersebut dimaksudkan agar wawasan guru bertambah, 

serta kemampuan atau kompetensinya di bidang pendidikan semakin meningkat, 

tidak hanya kemampuan mengajar di kelas tetapi juga mampu tampil di tengah-

tengah masyarakat dalam rangka membimbing dan memberikan 

pandanganpandangan yang bermanfaat dari segi moral maupun spiritual. 

Guru diharapkan mampu meningkatkan profesionalnya yang tercantum dalam 

slogan Ki Hajar Dewantara yang termaktub di slogan Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan (Tut Wuri Handayani),  yaitu: Guru yang sering disebut pendidik 

diwajibkan memiliki peran untuk mendorong siswa secara aktif dalam 

mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik dan mampu menjadi model 

dalam pembelajaran atau tauladan (leaner model), serta guru harus mengikuti 

perkembangan arus pendidikan terakhir,  yang sebenarnya guru dan murid mampu 

belajar bersama (Hasibuan, & Prastowo 2019).  

Berdasarkan proposisi di atas dapat dimengerti bahwa guru sebagai salah satu 

faktor yang dapat mengoptimalkan proses belajar mengajar dalam mencapai mutu 

hasil belajar yang berkualitas serta mengelola dan mengikuti alur pendidikan 

sesuai dengan perkembangan zaman yang perlu dibekali kemampuan-kemampuan 

yang dapat mendorong kreativitasnya. Perkembangan zaman yang dimaksud 

adalah perkembangan Ilmu pengetahuan. 



22 
 

2.4 Kompetensi Guru 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang guru 

dan dosen  dijelaskan bahwa: „„ Kompetensi adalah  seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,   dihayati,  dan dikuasai oleh guru 

atau dosen dalam melaksanakan tugas  keprofesionalan”, dan pada pasal 10 ayat 

(1),  guru dikatakan untuk memiliki kompetensi yang baik apabila telah menguasai 

empat kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial dan kompetensi professional (Saragih, 2008).  

Kompetensi dapat diartikan sebagai suatu keterampilan dan pengetahuan yang 

berasal dari lingkungan kehidupan sosial dan kerja yang diserap, dikuasai dan 

digunakan sebagai instrument untuk menciptakan nilai dengan cara menjalankan 

tugas dan pekerjaan dengan sebaik-baiknya (Hartanto, 2018). Kompetensi guru 

dinilai sebagai gambaran professional tidaknya pendidik (guru) tersebut dalam 

melaksanakan kewajiban-kewajiban secara tangung jawab dan layak. Bahkan 

kompetensi guru mempengaruhi keberhasilan yang dicapai peserta didiknya 

(Jamawi, 2012).  Pada masa pandemi ini, guru harus memiliki serangkaian 

kompetensi-kompetensi untuk menolong siswa dalam pembelajarannya. 

Kepmendiknas No 16 Tahun 2007 menetapkan standar kompentensi guru yaitu:  

2.4.1 Kompetensi Pedagogik 

Pedagogik adalah ilmu tentang pendidikan anak yang ruang lingkupnya terbatas 

pada interaksi edukatif antara pendidik dengan siswa. Dapat pula diartikan 

kompetensi pedagaogik adalah sejumlah kemampuan guru yang berkaitan dengan 

ilmu dan seni mengajar siswa (Sulfemi, 2019). 

2.4.2 Kompetensi Kepribadian  

Kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan dengan perilaku 

pribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai luhur sehingga 

terpancar dalam perilaku sehari-hari (Roqib dan Nurfuadi, 2009:122). 

2.4.3 Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat 

untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
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pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar 

(Cahyani & Andriani, 2014). 

2.4.4 Kompetensi Profesional 

Dalam standar nasional pendidikan, penjelasan pada Pasal 28 ayat (3)  butir c 

dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi  profesional adalah  

kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara  luas dan mendalam yang 

memungkinkan membimbing peserta didik  memenuhi standar kompetensi yang 

ditetapkan dalam standar nasional  pendidikan. Kompetensi profesional 

merupakan kemampuan dasar guru dalam pengetahuan tentang belajar dan 

tingkah laku manusia, bidang studi yang dibinanya,  sikap  yang  tepat  tentang  

lingkungan dan mempunyai ketrampilan dalam teknik mengajar. Keberhasilan 

guru dalam menjalankan profesinya sangat ditentukan oleh keempatnya dengan 

penekanan pada kemampuan mengajar (Dudung, 2018). 

Menurut Nurdin dan Usman (2012), mengungkapkan bahwa kompetensi atau 

kemampuan yang harus dimiliki guru yaitu; Menguasai bahan yang diajarkan, 

mengelola program belajar mengajar,  Menggunakan media atau sumber belajar 

dan menyelenggarakan administrasi sekolah. Maka, kompetensi profesional guru 

adalah sejumlah kompetensi yang berhubungan dengan profesi yang menuntut 

berbagai keahlian di bidang  pendidikan atau keguruan, penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam serta membimbing peserta didik 

memenuhi standar kompetensi. 

2.5 Kompetensi Profesional Guru  

Istilah kompetensi berasal dari bahasa Inggris yaitu, Competence yang diartikan 

sebagai suatu kecakapan  atau kemampuan. Sedangkan kompetensi guru adalah 

suatu kemampuan yang dimiliki oleh guru dalam melakukan kewajibannya dalam 

proses pembelajaran maupun diluar proses pembelajaran dengan penuh tanggung 

jawab (Suprihatiningrum:2014,h. 97).    

Profesional berasal dari kata profesi yang artinya suatu jabatan atau pekerjaan 

yang mengharuskan seseorang untuk memiliki keahlian, bertanggung jawab dan 
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setia pada pekerjaannya. Kata profesional merujuk pada hal yaitu orang yang 

melaksanakan pekerjaan dan kinerjanya. Guru profesional merupakan guru yang 

bekerja dan mengajar sesuai dengan bidang keahlian yang dimilikinya 

(Daryanto:2013, h. 17).  Di dalam Standar Nasional Pendidikan dijelaskan pada 

Pasal 28 ayat (3) butir c  6 menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan 

kompetensi profesional adalah suatu kemampuan dalam menguasai materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam agar peserta didik dapat memenuhi 

standar nasional pendidikan. Mampu dalam memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam mengembangkan diri. 

Kompetensi profesional berarti tentang seberapa guru dapat memberikan 

pelayanan pembelajaran terhadap peserta didiknya. Karena kompetensi 

profesional merupakan kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas 

dan mendalam yang menghubungkan isi materi pemebelajaran dengan 

memanfaatkan teknologi komunikasi dan informasi serta memberikan bimbingan 

kepada peserta didik yang sesuai dengan standar nasional pendidikan. Oleh karena 

itu, guru dituntut memiliki wawasan yang luas serta penguasaan mengenai konsep 

teoritik, mampu memilih model, strategi, dan metode yang tepat dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Proses pembelajaran yang baik dapat 

diwujudkan apabila guru dan siswa tidak  membatasi diri dalam berkomunikasi 

selama dalam batasan yang wajar.  Hubungan yang akrab antara guru dan siswa 

menyebabkan siswa tidak takut dan ragu dalam mengungkapkan permasalahan 

belajarnya (Suprihatiningrum, 2013:114).  Hubungan yang demikian hanya dapat 

tercipta bila seorang guru memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik.    

Kompetensi guru merupakan kemampuan guru untuk mentransfer pengetahuan 

dan keterampilannya dalam melaksanakan kewajiban pembelajaran secara 

professional dan bertanggung jawab. Saragih (2008) menyatakan bahwa 

kompetensi minimal seorang guru baru adalah menguasai keterampilan mengajar 

dalam hal membuka dan menutup pelajaran, bertanya, memberi penguatan, dan 

mengadakan variasi mengajar. Silvi (2010) menyatakan kerangka kompetensi 

guru dijelaskan dalam sembilan dimensi sebagai bidang kompetensi,  kompetensi 



25 
 

penelitian, kompetensi kurikulum, kompetensi belajar seumur hidup, kompetensi 

social-budaya, kompetensi emosional,  kompetensi komunikasi,  kompetensi 

informasi dan teknologi komunikasi (TIK), dan kompetensi lingkungan. Miarso 

(2008) menyatakan guru yang berkualitas atau yang berkualifikasi,  adalah yang 

memenuhi standar pendidik, menguasai materi/isi pelajaran sesuai dengan standar 

isi,  dan menghayati dan melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan standar 

proses pembelajaran.  

Upaya dalam meningkatkan profesionalisme guru, maka guru dituntut untuk 

melakukan proses pembelajaran yang lebih inovatif kepada peserta didik. Menurut 

(Kristiawan & Rahmat, 2018) terdapat beberapa indikator dalam peningkatan 

profesional guru adalah; 1) Mengikuti informasi perkembangan IPTEK (Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi) yang mendukung profesi,  2) Mengembangkan materi 

pembelajaran, 3) Membuat alat media, dan 4) Mengikuti kegiatan pengembangan 

kurikulum kelas. Kompetensi profesional terkait dengan penguasaan terhadap 

struktur keilmuan dari mata pelajaran yang diasuh secara luas dan mendalam 

sehingga dapat membantu guru membimbing siswa untuk menguasai pengetahuan 

atau keterampilan secara optimal. Kompetensi ini berhubungan erat dengan peran 

dan fungsinya dalam proses pembelajaran. Guru profesional mampu memikul dan 

melaksanakan tanggung jawabnya kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, 

bangsa, negara dan agamanya. Guru profesional mempunyai tanggung jawab 

sosial diwujudkan melalui kompetensi guru dari lingkungan sosial serta memiliki 

kemampuan interaktif yang efektif (Fitria, Kristiawan, & Rahmat, 2019). 

Dalam international journal of education dijelaskan bahwa: professionalism 

requires three essential characteristic: high levels of professional knowledge, 

skills and dispositions (profesionalisme mencakup tiga unsur: pengetahuan yang 

tinggi, ketrampilan dan tempat yang layak/gaji yang layak) (Shin,2012). 

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi professional guru 

kompetensi profesional guru adalah sejumlah kompetensi yang berhubungan 

dengan profesi yang menuntut berbagai keahlian dalam penguasaan materi 
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pembelajaran secara luas dan mendalam yang menghubungkan isi materi 

pembelajaran melalui model, strategi dan metode yang tepat dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran  serta memberi bimbingan kepada peserta didik yang 

sesuai dengan standar nasional pendidikan.  

2.6 Kepemimpinan (Leader) Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 

Kompetensi Profesional Guru 

Kepemimpinan dalam pengertian terminology yang dikemukakan oleh beberapa 

ahli.  Secara umum diterangkan bahwa kepemimpinan merupakan pengaruh, seni, 

atau proses mempengaruhi orang lain, sehingga mereka dengan penuh kemauan 

berusaha kearah tercapainya tujuan organisasi.  Kepemimpinan merupakan salah 

satu fungsi dari manajemen sumber daya manusia yaitu membuat orang lain 

menyelesaikan pekerjaan, mempertahankan semangat kerja dan memotivasi 

bawahan (Abrori & Muali, 2020).  

Kepemimpinan menjadi faktor yang sangat penting dalam mempengaruhi prestasi 

suatu organisasi terutama dalam sebuah lembaga pendidikan karena 

kepemimpinan merupakan aktivitas yang utama dimana tujuan organisasi dapat 

tercapai.   

Menurut Bush (2008) “Kepemimpinan pendidikan adalah orang-orang yang 

Menggerakkan-tujuan, memberi motivasi-motivasi,  dan melakukan tindakan-

tindakan kepada orang  lain  dengan memengaruhi tindakan yang ada 

hubungannya  dengan pengembangan ilmu pendidikan dan pelaksanaan 

pendidikan agar  kegiatan  yang  dijalankan  dapat  lebih  efektif  didalam 

pencapaian tujuan-tujuan pendidikan dan pengajaran.  

Menurut Mulyasa (2007:22) mendefinisikan bahwa kepemimpinan sebagai 

kemampuan untuk menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi,  mengajak, 

mengarahkan, menasehati,  membimbing, menyuruh, memerintah, melarang dan 

bahkan menghukum (kalau perlu) serta membina dengan maksud agar manusia 

sebagai media manajemen mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan 
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administrasi secara efektif dan efisien yang dilaksanakan secara terencana dan 

bertahap”.  

Berdasarkan pada beberapa pengertian kepemimpinan di atas, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa dalam definisi kepemimpinan tersebut terdapat beberapa unsur 

penting, yaitu: 1) Kepemimpinan Kepala sekolah dalam Menggerakkan 

(Actuating) guru guna meningkatkan kompetensi profesional guru, 2) 

Kepemimpinan Kepala sekolah dalam memberi dukungan (Motivating) guru guna 

meningkatkan kompetensi profesional guru, 3) Kepemimpinan Kepala sekolah 

dalam mengarahkan (Directing) guru guna meningkatkan kompetensi profesional 

guru. Maka, kepemimpinan dalam pendidikan dapat diartikan sebagai kemampuan 

yang dalam proses Menggerakkan (Actuating), ), memberi dukungan (Motivating) 

dan mengarahkan (Directing) yang memiliki hubungan dengan pelaksanaan dan 

pengembangan pendidikan serta pengajaran, agar segenap kegiatan pembelajaran 

dapat berjalan secara efektif dan efisien, yang pada gilirannya dapat mencapai 

tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah ditetapkan, hal ini dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

2.6.1 Menggerakan (Actuating) 

Penggerakan (actuating) adalah salah satu fungsi manajemen yang berfungsi 

untuk merealisasikan hasil dari perencanaan dan pengorganisasian. Actuating 

adalah upaya untuk menggerakkan atau mengarahkan tenaga kerja serta 

mendayagunakan fasilitas yang ada dimaksudkan untuk melaksanakan pekerjaan 

secara bersama. Actuating dalam organisasi juga biasa diartikan  sebagai 

keseluruhan proses pemberian motif bekerja kepada para bawahan sedemikian 

rupa sehingga mereka bersedia bekerja secara sungguh-sungguh demi tercapainya 

tujuan organisasi.  Fungsi penggerakkan ini menempati posisi yang penting dalam 

merealisasikan segenap tujuan organisasi. Penggerakan mencakup di dalamnya 

adalah kepemimpinan, motivasi,  komunikasi dan bentuk-bentuk lain dalam rangka 

mempengaruhi seseorang untuk melakukan sesuatu guna mencapai tujuan 

organisasi.   



28 
 

Kepala Sekolah adalah salah satu penggerak, menentukan kebijakan sekolah, 

menentukan bagaimana tujuan-tujuan sekolah dan tujuan pendidikan pada 

umumnya dapat direalisasikan, yang pada akhirnya kualitas pendidikan akan 

dapat diwujudkan (Sriwahyuni dan Kristiawan, 2019; Aprilana dkk, 2017). 

Menggerakkan merupakan kemampuan kepala sekolah agar sumber daya yang 

ada dapat bekerja dan bersinergi untuk mencapai tujuan diharapkan. Sebagai 

pemimpin maka kepala sekolah harus mampu menggerakkan orang lain agar 

secara sadar dan sukarela melaksanakan kewajibannya secara baik sesuai dengan 

yang diharapkan pimpinan dalam rangka mencapai tujuan (Mahardhani, 2019). 

Kepemimpinan kepala sekolah terutama dalam menggerakkan ditujukan kepada 

para guru, karena guru yang terlibat secara langsung dalam proses pendidikan. 

Menggerakkan diartikan sebagai membangkitkan atau membangunkan potensi 

bawahan agar mau bekrjasama secara produktif berhasil mencapai tujuan dan 

mewujudkan tujuan yang telah ditentukan (Yuliyati & Santosa, 2020) 

Kepala sekolah sebagai motor penggerak program sekolah dan penuntu arah 

kebijakan. Implementasi peran kepemimpinan kepala sekolah dalam  

menggerakkan diantaranya sebagai berikut : 

a) Kepala sekolah mendorong guru untuk mencapai visi, misi,  serta tujuan 

sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah diartikan sebagai salah satu faktor 

yang dapat mendorong sekolah dapat mewujudkan visi, misi,  tujuan dan 

sasaran sekolah melalui program-program yang dilaksanakan secara terencana 

dan bertahap. Seperti yang telah diatur dalam Permendiknas No. 19 tahun 2007 

bahwa Standar perencanaan program tersebut meliputi: perumusan dan 

penetapan visi,  misi, tujuan dan berpedoman pada standar yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah diharapkan dapat terciptanya perencanaan program 

sekolah secara efektif dan efisien (Lubis, 2017). Karena itu, kepemimpinan 

adalah kegiatan mempengaruhi orang lain agar mau bekerja untuk mencapai 

tujuan yang telah ditentukan. Untuk kepentingan tersebut, kepala sekolah harus 

mampu mempengaruhi dan menggerakkan sumber daya sekolah melalui 

program-program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap dalam 
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mengarahkan visi dan misi sekolah, mampu memberikan bimbingan melalui 

tindakan-tindakan nyata kepada bawahannya tanpa harus memberi tahu dan 

membagi perhatian dan dukungan kepada bawahannya dengan merata sesuai 

dengan minat dan tugasnya. 

 

Perkembangan pendidikan menuntut agar sumber daya manusia diharapkan 

dapat mengikuti proses mutu pendidik yang sesuai dengan standar kompetensi 

sebagai pendidik. Maka adanya seorang pemimpin di sekolah mengupayakan 

sistem yang dapat memberdayakan seluruh pendidik sebagai sumber daya 

manusia dapat dilakukan secara optimal. Maka, tanggung jawab dan fungsi 

kepala sekolah selaku pemimpin harus berinovasi dan keratif untuk 

melaksanakan pemberdayaannya. Hal ini bisa dimulai dengan menyusun visi, 

misi,  tujuan, hingga strategi pembelajaran agar dapat tercapainya mutu 

pendidikan. Selajutnya dalam menciptakan sekolah yang efektif,  bermutu dan 

berkualitas maka kepala sekolah tentu memahami visi dan misi sekolah dengan 

baik dan tepat. Visi dan misi yang baik adalah adalah yang dikembangakan 

dalam bentuk harapan dan cita-cita yang berwujud pada pencapaian sekolah. 

Secara rinci visi adalah pandangan jauh ke depan yang merupakan elaborasi 

rasional dan nilai yang diyakini, wujud nyata visi ini yaitu output lembaga 

pendidikan yang diharapkan berhasil optimal berlandasakan nilai-nilai agama 

didalam organisasi sekolah ini. Misi didefinisikan sebagai upaya untuk 

merubah keadaan sekarang menjadi keadaan di masa depan yang sesuai dengan 

rumusan visi. 

b) Kepala sekolah Melakukan kontrol secara kontinu terhadap segala 

kebijakkan. Kepemimpinan kepala sekolah lebih ditekankan dalam koordinasi, 

komunikasi,  dan supervisi, karena kelemahan dan hambatan sering terjadi 

dalam  ketiga ranah ini, oleh karena itu, Lipham pernah mengemukakan bahwa 

: “the quality of the principal‟s leadership is crucial to the success of the 

school” karena kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor penting yang 

dapat mendorong tercapainya sekolah efektif, efisien, produktif,  mandiri, dan 

akuntabel.  



30 
 

Controlling yang merupakan unsur penting dalam sebuah organisasi, 

controlling berupaya agar rencana yang sudah ditetapkan dapat tercapai 

sebagaimana mestinya dan  yang  lebih penting tidak terjadi penyimpangan 

terhadap rencana yang telah ditetapkan (Rohmah, 2017). Mangawasi atau 

melakukan control secara kontinu memiliki arti melakukan supervisi, 

mengendalikan, dan membimbing semua staf dan warga sekolah. 

Melaksanakan kontrol yang efektif maka yang pertama-tama dilakukan adalah 

merumuskan tujuan yang akan dicapai oleh madrasah itu. Tujuan ini 

merupakan motif lembaga didirikan, jika tujuan ini sudah jelas maka perlu 

ditetapkan ukuran atau standar yang menjadi patokan ideal dari pekerjaan yang 

akan dilakukan. Tanpa adanya patokan penyimpangan tidak dapat diukur. 

c) Seorang kepala sekolah menjalin Menjalin komunikasi dalam menjalankan 

organisasi.  Menurut Ekosiswoyo (2016) bentuk narasi dan diksi yang 

digunakan kepala sekolah menggambarkan karakteristiknya, dan komunikasi 

yang efektif adalah komunikasi yang dikemas dengan bahasa yang luwes dan 

memberikan ruang kepada setiap warga sekolah untuk dapat berpartisipasi 

memajukan sekolah. Dengan kata lain, kemampuan komunikasi pimpinan 

adalah salah satu alat bagaimana kepemimpinannya dapat berkontribusi dalam 

memajukan sekolah. Peranan komunikasi dalam kepemimpinan merupakan 

salah satu faktor yang sangat penting di dalam menyampaikan pesan-pesan 

yang jelas, terarah dan terencana di dalam proses dan interaksi kegiatan dan 

pembangunan sebagai upaya pemantapan dan pemberian pengertian kepada 

masyarakat tentang program dan kegiatan yang akan dilaksanakan untuk 

peningkatan professional guru.  

 

2.6.2 Memberi motivasi (Motivation) 

Hasibuan (2007: 141-142) menyatakan bahwa motivasi berasal dari bahasa Latin 

“movere” yang berarti dorongan atau menggerakkan. Dalam ilmu manajemen, 

motivasi secara umum ditujukan kepada sumber daya manusia, dan secara khusus 

ditujukan kepada bawahan. Motivasi berkaitan erat dengan cara-cara pengarahan 

daya dan potensi dari bawahan agar dapat bekerja secara produktif sehingga dapat 
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mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Motivasi merupakan hal yang 

penting karena dapat menyalurkan,menyebabkan, ataupun mendukung perilaku 

manusia agar dapat bekerja giat sehingga dapat mencapai hasil yang optimal. 

Dalam hal ini, untuk memotivasi bawahannya, pemimpin harus mengetahui motif 

dan motivasi yang diinginkan oleh bawahannya. American Encyclopedia 

menyatakan bahwa:  

“Motivation: That predisposition (itself the subject of much controvency) 

within the individual which arouses sustain and direct his behaviour. 

Motivation involve such factor as biological and emotional needs that can only 

be inferred from observation behaviour.”  

Motivasi merupakan kecenderungan (suatu sifat yang merupakan pokok 

pertentangan) dalam diri seseorang yang membangkitkan topangan dan 

mengarahkan perilakunya. Motivasi meliputi faktor kebutuhan biologis dan 

emosional yang hanya dapat diduga dari pengamatan perilaku manusia. Motivasi 

adalah sesuatu yang mendorong seseorang untuk bertindak atau berperilaku 

tertentu. Motivasi menjadi faktor yang sangat penting dalam mendukung 

kompetensi professional guru. Oleh karena itu, pemimpin atau manajer 

selayaknya memahami dan memberi motivasi kepada guru, sehingga dapat 

bekerja sesuai degan tujuan yang telah ditetapkan secara efektif. Kepala sekolah 

harus memberi dorongan kepada guru atas kompetensi professional guru 

(Hermino, 2016).  Artinya, ketika guru menghadapi berbagai  kendala  dalam  

pembelajaran,  kepala sekolah harus memberikan motivasi supaya guru dapat 

menyelesaikan persoalan pembelajaran yang dihadapi.  

Penelitian terkait kesiapan kepala sekolah dalam memberikan dorongan kepada 

guru dilakukan oleh Rusdianto (2019), menunjukkan bahwa perlu adanya 

kesiapan kepala sekolah dalam menghadapi tantangan. Kepala sekolah harus 

menerima dan menghadapi sebuah tantangan baru yang terjadi di era sekarang ini 

untuk membuat pelaksanaan program sehingga meningkatkan disiplin sekolah 

(Yulmawati,  2016).  Dan untuk mendorong dan mendukung program-program 

yang ada di sekolah, sehingga. semua elemen yang ada di sekolah dapat bekerja 
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sama dengan baik (Wulandari, Sartika, & Perawati, 2018). Gaustad (l992) 

menemukan bahwa Kepala Sekolah terbukti menunjukkan peranan kunci dalam 

menegakkan disiplin sekolah melalui kemampuan-nya dalam mengelola sekolah, 

memberikan teladan kepada  siswa  dan  guru,  serta  melakukan  teknik-teknik 

“social reward”kepada siswa dan guru. 

Kepemimpinan kepala sekolah dalam setiap kegiatan maupun tugas setiap guru 

memilih bekerja dengan keadaan yang menarik dan menyenangkan. Menurut 

Gardner (1995) pemimpin adalah orang-orang menjadi yang contoh, 

memengaruhi perilaku pengikutnya secara nyata melalui sejumlah perasaan-

perasaan signifikan pengikutnya.  Motivasi merupakan suatu hal yang mudah dan 

harus diberikan sebagai asupan bagi guru.  

Motivasi secara umum didefinisikan sebagai inisiasi dan pengarahan tingkah laku 

dan pelajaran motivasi sebenarnya merupakan pelajaran mengenai tingkah laku.) 

Selanjutnya Winardi (2002:6) memaparkan motivasi kerja adalah suatu kekuatan 

potensial yang ada dalam diri seseorang manusia, yang dapat dikembangkan oleh 

sejumlah kekuatan luar yang pada intinya berkisar sekitar imbalan moneter,  dan 

imbalan non moneter yang dapat mempengaruhi hasil kinerja secara positif atau 

secara negatif,  hal mana tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi orang 

yang bersangkutan. Yaslis Ilyas (2002: 129) mengemukakan motivasi kerja adalah 

sesuatu hal yang berasal dari internal individu yang menimbulkan dorongan atau 

semangat untuk bekerja keras. Biget.  A.S et al (2010: 213) menjelaskan: “Work 

motivation is one crucial determinant of individual and organizational 

performance”. Motivasi kerja merupakan determinasi yang sangat penting dalam 

menunjang kinerja individu dan organisasi.  Beberapa pengertian di atas dapat di 

simpulkan bahwa yang dimaksud motivasi kerja adalah sesuatu yang dapat 

menimbulkan semangat atau dorongan bekerja individu atau kelompok terhadap 

pekerjaan guna mencapai tujuan. Motivasi kerja guru adalah kondisi yang 

membuat guru mempunyai kemauan atau kebutuhan untuk mencapai tujuan 

tertentu melalui pelaksanaan suatu tugas. 
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Kepala sekolah sebagai pemimpin memberikan motivasi baik secara formal 

maupun informal. Pemberian motivasi merupakan salah satu faktor yang ikut 

menentukan keberhasilan kepala sekolah dalam memimpin madrasahnya. Satuan 

pendidikan yang merupakan sistem sosial, yang di dalamnya terdiri dari individu-

individu yang memiliki karakteristik berbeda-beda, dan saling berhubungan 

(melayani) satu sama lainnya. Dalam kondisi seperti itu, motivasi dari kepala 

sekolah sangat dibutuhkan untuk mendukung tumbuh dan berkembangnya 

organisasi sekolah. Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk 

mengikuti pelatihan-pelatihan dalam rangka peningkatan profesionalisme. 

Kepala sekolah dalam meningkatkan professional guru dengan melakukan 

kegiatan:  

1) Memberikan penghargaan atau pemberian intensif. Penghargaan dan insentif 

diberikan dalam beberapa cara yang dilakukan oleh sekolah efektif dalam 

pemberian insentif, seperti memberi penghargaan kepada individu yang 

menunjukkan pekerjaan atau perilaku yang baik dan penghargaan yang 

diberikan berdasarkan prestasi (Octavia & Savira, 2017).  

Penghargaan sangat penting untuk meningkatkan kompetensi profesional dan 

untuk mengurangi kegiatan yang kurang produktif, melalui penghargaan guru, 

staf dan siswa dirangsang untuk meningkatkan kinerja positif dan produktif.  

Penghargaan ini akan bermakna jika dikaitkan dengan prestasi guru, staf dan 

siswa secara terbuka, sehingga mereka memiliki peluang yang sama untuk 

berprestasi.  Penghargaan ini perlu dilakukan secara tepat,  efektif dan efesien, 

agar tidak meninmbulkan dampak negatif. Bentuk-bentuk penghargaan kepada 

guru dan siswa berprestasi dapat berupa materil,  seperti pemberian hadiah, dan 

nonmateril,  seperti pemberian sertifikat penghargaan dan lencana. Penghargaan 

nonmateril dapat pula diberikan dalam bentuk nominasi guru terbaik dan siswa 

terbaik secara berkala (misalnya: mingguan, bulanan, semesteran, atau 

tahunan) dan diumumkan secara luas di sekolah yang bersangkutan dengan 

cara menempel label yang memuat hasil nominasi tersebut pada semua sudut 

sekolah. Bentuk-bentuk penghargaan ini dengan sendirinya membangkitkan 
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dan menularkan semangat kerja dan meningkatkan etos kerja bagi guru dan 

menumbuhkan minat dan semangat belajar bagi siswa. 

2) Memberikan Sanksi (Punishment). Teguran secara langsung merupakan salah 

satu hukuman bagi guru yang melanggar peraturan dan tata tertib yang telah 

ditetapkaan bersama. Teguran ini hanya bersifat persuasif dan sekedar 

mengingat tentang tugas dan tanggung jawab mareka masing-masing, ketika 

guru datng terlambat mengajar, maka dalam kesempatan tersebut disampaikan 

kepada yang bersangkutan untuk tidak terlambat lagi dalam mengajar pada lain 

waktu. 

Pemberian motivasi berguna sebagai cara untuk menggerakkan agar tujuan 

organisasi tercapai. Sedangkan komunikasi berfungsi sebagai alat untuk 

menjalin hubungan dalam rangka fungsi penggerakan dalam organisasi. 

Chatterjee (2009:291) mengemukakan bahwa harapan dan perilaku atasan akan 

tercermin dalam tindakan atasan, misalnya ketika atasan memberikan 

penghargaan kepada organisasi seperti bonus dan promosi akan mempengaruhi 

manager dibawahnya, atau atasan yang berorientasi pada tugas akan 

menyebabkan pimpinan.  

 

2.6.3 Mengarahkan (directing) 

Kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-aktivitas 

yang ada hubungannya dengan pekerjaan terhadap para anggota kelompok. 

Definisi ini mengandung tiga implikasi penting yaitu: (1) kepemimpinan itu 

melibatkan orang lain baik itu bawahan maupun pengikut, (2) kepemimpinan 

melibatkan pendistribusian kekuasaan arttara pemimpin clan anggota kelompok 

secara seimbang, karena anggota kelompok bukanlah tanpa daya, (3) adanya 

kemampuan untuk menggunakan berbagai bentuk kekuasaan yang berbeda-beda 

untuk mempengaruhi tingkah laku pengikutnya dengan berbagai cara 

(James,1992).  Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi (2011: 115) menjelaskan 

kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas yang 

berkaitan dengan tugas dari anggota kelompok. 
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Pengarahan (directing) ditunjukan untuk membimbing bawahan agar menjadi 

pegawai (staff) yang mempunyai pengetahuan dan keahlian memadai, serta bisa 

bekerja secara efektif untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 

organisasi.Mengarahkan (directing) yaitu suatu usaha untuk mengintegrasikan 

usaha-usaha anggota dari suatu kelompok, sehingga dari tugas-tugas dapat 

memenuhi  tujuan-tujaun pribadi  dan  kelompoknya (Geoorge  R Terry  Dan  

Leslie  W  Rue,  2000: 181). Mengarahkan (directing), yang dimaksud adalah 

kepala sekolah mengarahkan agar guru melakukan hal-hal tertentu.  

Menurut Suryasubroto (2004:183) kepala sekolah sebagai seorang yang bertugas 

membina lembaganya agar berhasil mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditentukan harus mampu mengarahkan dan mengkoordinasi segala kegiatan. 

Pengarahan (directing) ditunjukan untuk membimbing bawahan agar menjadi 

guru yang mempunyai pengetahuan dan keahlian memadai, serta dapat bekerja 

secara efektif untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi. 

Menurut D.E. McFarlan (dalam Sudaryono: 2014) mengemukakan bahwa 

Kepemimpinan adalah suatu proses dimana pemimpin dilukiskan akan memberi 

perintah atau pengaruh, bimbingan atau proses mempengaruhi pekerjaan orang 

lain dalam memilih dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ketercapaian 

tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan serta kebijaksanaan 

kepemimpinan kepala sekolah sebagai seorang pemimpin dalam sekolah yang 

bertugas mengatur semua sumber daya sekolah dan bekerjasama dengan guru-

guru dalam mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. Peran 

kepemimpinan kepala sekolah dengan memberikan arahan kepada guru, staff serta 

warga sekolah berdasarkan tugas yang telah diamanahkan pada setiap kegiatan 

dan pengambilan keputusan serta mampu membawa anggotanya kearah tujuan 

atau cita-cita yang telah ditetapkan untuk mencapai professional guru.  

Mulyasa (2012: 18),  menyatakan kepemimpinan kepala sekolah yang efektif 

dalam mengarahkan (directing) dapat dianalisis berdasarkan kriteria berikut: 
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1) Mampu memberdayakan pendidik . Kepala sekolah adalah motor penggerak 

dan penentu kebijakan sekolah, yang akan menentukan bagaimana tujuan-

tujuan dalam pendidikan pada umumnya dapat direalisasikan. Sumber daya 

manusia harus selalu mendapatkan perhatian yang besar dari pimpinan 

pendidikan dalam arti selalu diupayakan untuk lebih diberdayakan agar 

kemampuan-kemampuannya selalu meningkat dari waktu ke waktu. sumber 

daya manusia harus selalu mendapatkan perhatian yang besar dari pimpinan   

pendidikan dalam arti selalu diupayakan  untuk  lebih diberdayakan  agar 

kemampuan-kemampuannya selalu meningkat  dari  waktu  ke waktu.  

Dengan kemampuan yang meningkat itulah, sumber daya manusia dapat   

diharapkan untuk meningkatkan profesional guru. Program-program   

pelatihan,   pendidikan, dan kegiatan yang bersifat memberdayakan SDM 

harus dilembagakan dalam arti selalu  direncanakan dan dilaksanakan bagi 

setiap orang sesuai kebutuhan dan situasi (Maharani).  

2) Memberikan Pembinaan. Pembinaan yang dilakukan kepala sekolah dengan 

memberikan kiatkiat agar guru lebih giat, lebih semangat, lebih disiplin lagi 

dari sebelumnya. Hal ini salah satu upaya kepala sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi guru. Pemberian pembinaan dengan memberikan 

pengarahan baik mengenai keilmuan, tentang strategi, dan juga tentang 

etika/kesusilaan yang baik dengan pendidikan karakter agar guru menjadi 

uswah yang baik. dilaksanakan rapat setiap minggu dengan kepala sekolah 

dan waka kurikulum. Pembinaan dan pengembangan kompetensi guru, juga 

dilaksanakan melalui bentuk pendidikan dan pelatihan (diklat) .  

3) Pendidikan dan pelatihan Pendidikan dan pelatihan menurut Rahrjo (2014) ini 

antara lain dapat dilakukan dengan:  

a. In-house training (IHT). Pelatihan dalam bentuk IHT adalah pelatihan 

yang dilaksanakan secara internal di kelompok kerja guru, sekolah atau 

tempat lain yang ditetapkan untuk menyelenggarakan pelatihan.  

b.  Kemitraan sekolah. Pelatihan melalui kemitraan sekolah. Yaitu dengangan 

sekaolah berpristasi,  Belajar jarak jauh. dengan menghadirkan instruktur 

dengan sistem pelatihan via internet.   
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c. Kursus singkat di perguruan tinggi atau lembaga pendidikan lainnya. 

Menyusun karya ilmiah, merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi 

pembelajaran, dan lain-lain.  

d.  Pembinaan internal oleh sekolah. Pembinaan internal dilaksanakan oleh 

kepala sekolah dan guruguru yang memiliki kewenangan membina. 

e. Pendidikan lanjut.  Pembinaan profesi guru melalui pendidikan lanjut di 

dalam maupun luar negeri. bagi guru yang berprestasi.  Pelaksanaan 

pendidikan lanjut ini akan menghasilkan guru-guru pembina yang dapat 

membantu guru-guru lain dalam upaya pengembangan profesi.   

f. Aktif dalam Musawaroh Guru Mata Pelajaran (MGMP) Forum MGMP 

sangat berperan penting dalam upaya meningkatkan kompetensi guru, 

karena dalam forum MGMP para guru bisa saling sharing dengan sesama 

profesi guru yang mengajar mata pelajaran yang sejenis. 

Peran kepemimpinan kepala sekolah dalam mengarahkan untuk meningkatkan 

professional guru dapat dilakukan Supervisi secara formal tanpa memperhatikan 

faktor personal sedangkan dalam  mengarahkan  guru  agar mengembangkan kerja 

sama antar guru, dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, dengan 

memberikan kesempatan kepada  guru dengan cara mengikutsertakan guru dalam 

penyuluhan, kepala Sekolah tidak hanya memberikan perintah akan tetapi 

mengevaluasi  hasil  dari  kinerja  guru tersebut, dengan begitu dapat mengetahui  

seberapa  jauh  tugas  atau tanggung jawab yang dilakukan seorang kepala sekolah 

untuk dapat mengarahkan  (directing)  para  guru agar  bersedia  melakukan  apa  

yang  diinginkan organisasi.   Fungsi ini  melibatkan  kualitas, dan  kekuasaan  

pemimpin  serta  kegiatan-kegiatan kepemimpinan seperti komunikasi,  motivasi 

dan disiplin.  

 

2.7 Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

Teknologi mengalami perkembangan pesat seiring dengan globalisasi sehingga 

interaksi dan penyampaian informasi berlangsung lebih cepat.  Menurut Miarso 

(2004:132) bahwa teknologi merupakan sistem yang diciptakan oleh manusia 

untuk suatu tujuan tertentu, perpanjangan dari kemampuan manusia, teknologi 
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dapat dipakai untuk menambah kemampuan menyajikan pesan, memproduksi 

barang lebih cepat dan lebih banyak, memproses data lebih banyak dan 

memberikan berbagai macam kemudahan. Menurut Dewi Salma Prawiradilaga 

(2016:15),  secara umum teknologi dirumuskan sebagai “technology is simply, the 

application of knowledge to solve problems or invent useful tools”.  Dari definisi 

tersebut, ternyata Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) merupakan salah 

satu teknologi yang harus dikembangkan dalam dunia pendidikan. Keberhasilan 

pembangunan suatu bangsa ditentukan oleh kualitas pendidikan bangsa, dan 

kualitas pendidikan salah satunya ditentukan oleh seorang pendidik dalam hal ini 

seorang guru, karena dengan inovasi-inovasi baru yang diberikan seorang guru 

dalam pendidikan dapat memberikan warna baru dalam proses pembelajaran yang 

akan menumbuhkan gairah belajar siswa. Sesuai dengan salah satu isi 

Permendiknas No. 16 Tahun 2007, salah satu kompetensi inti guru adalah 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 

 

Pemanfaatan teknologi pada proses pembelajaran di sekolah saat ini banyak 

digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan tugasnya salah satunya 

sebagai media dan sumber pembelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

gairah belajar siswa. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam 

pelaksanaan tugas guru baik pada perencanaan, pelaksanaan, evaluasi maupun 

tindak lanjut dinilai banyak membantu mempermudah pekerjaan, sehingga guru 

dapat lebih termotivasi untuk terus meningkatkan kualitas kinerjanya. Contohnya 

dalam melaksanaakan perencanaan pembelajaran, dulu ditulis tangan atau diketik 

manual sekarang sudah beralih menggunakan komputer sehingga pekerjaan lebih 

mudah dan lebih cepat selesai. Pelaksanaan pembelajaran pun bisa lebih menarik 

dengan memanfaatkan media TIK. Peserta didik tidak hanya mendengarkan 

ceramah guru, tapi mereka dapat melihat contoh-contoh konkrit dari materi yang 

sedang mereka pelajari melalui tayangan gambar dari power point atau video 

pembelajaran yang telah disiapkan guru sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

gairah belajar siswa dan tujuan pembelajaran tercapai. 



39 
 

2.8 Kerangka Berfikir 

Kerangka pikir merupakan alur konseptual akan teori yang saling berhubungan 

satu sama lain terhadap berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting. Dalam penelitian ini yang menjadi input adalah sumber daya 

manusia (guru). Guru sebagai tenaga profesional bertugas untuk merencanakan 

dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 

pembimbingan dan pelatihan dan pengkajian, serta melakukan riset, pengabdian 

dan membuka komunikasi kepada masyarakat .  Profesi guru menuntut 

profesionalisme dari pribadi guru itu sendiri. Profesionalisme guru dapat terbukti 

lewat hasil kinerja guru yang dipengaruhi oleh kompetensi-kompetensi yang 

dimiliki oleh guru tersebut. Oleh sebab itu, kompetensi sangat penting dan perlu 

dikembangkan lewat pelatihan-pelatihan yang ada. Guru perlu bersungguh-

sungguh dan tanggap terhadap perubahan-perubahan dan perkembangan yang 

terjadi di masyarakat,  khususnya dalam bidang pendidikan. Hal tersebut 

dimaksudkan agar wawasan guru bertambah, serta kemampuan atau 

kompetensinya di bidang pendidikan semakin meningkat.  

 

Proses untuk terciptanya kompetensi guru yang professional disekolah dapat di 

nilai dari kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemimpin disekolah. Kepala 

sekolah sebagai pemimpin menjadi hal yang paling penting karena akan terjadi 

proses Menggerakkan-tujuan, memberi motivasi-motivasi, dan melakukan 

tindakan-tindakan kepada orang  lain  dengan memengaruhi pikiran, perasaan, 

mengarahkan tingkah laku orang lain, sehingga terjadi sebuah kerjasama untuk 

mencapai keberhasilan dalam peningkatan kualitas sekolah dan keberhasilan 

sekolah untuk mencapai tujuan organisasi.   

 

Kepala sekolah harus memiliki kiat khusus dalam meningkatkan kompetensi guru 

sehingga output yang diharapkan dari kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi professional guru mengalami peningkatan secara 

signifikan dan berdampak positip serta tercapai tujuan menjadikan guru yang 

professional.   
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Kompetensi guru yang profesional di sekolah dapat tercapai dengan adanya 

dukungan dari dua instrument, meliputi; instrument fundamental merupakan 

faktor dasar yang terdiri dari kebijakan tentang pendidikan, undang-undang atau 

peraturan. Selain itu, terdapat instrument enviromental yaitu faktor yang 

mendukung dalam proses tujuan untuk menghasilkan guru professional yang 

terdiri dari pemerintah, stake holder,  komite sekolah dan lingkungan.  Maka, 

diperoleh hasil bahwa untuk mewujudkan guru yang professional sangat didukung 

oleh kepemimpinan kepala sekolah dalam Menggerakkan-tujuan (Actuating), 

memberi motivasi (Motivating),  dan mengarahkan (Directing) guru agar 

professional studi di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung.  

Berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan kerangka penelitian ini 

adalah seperti pada gambar 2.1. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Setting dan waktu Penelitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di salah satu Sekolah menengah  pertama  (SMP)  Swasta 

Al-Azhar 3 Bandar Lampung yang  di bangun di atas area seluas 1 m2. Lokasi 

SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung terletak  di Jl. Sultan Agung Gg. Mawar, 

Kedaton, Kec. Kedaton, Kota Bandar Lampung Prov. Lampung. Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Al-Azhar 3 Bandar Lampung merupakan lembaga 

pendidikan formal dibawah naungan  Yayasan Al-Azhar Lampung berstatus 

Swasta dengan Akreditasi A yang didirikan pada dengan tanggal 10 Juni 1989 

dengan SK Pendirian Sekolah : 172/I.12.1.6/I.1989. 

3.1.2 Waktu penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan sejak bulan Maret 2021 sampai dengan bulan 

Juni 2021. 

 

3.2 Pendekatan dan Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang akan menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

dapat diamati.  Pendekatan ini diarahkan pada latar belakang individu secara 

holistik dan utuh Moleong (2017). Penelitian ini menggambarkan atau 

mendeskripsikan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan 

Kompetensi Profesional Guru di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Metode 

penelitian kualitatif atau biasa disebut metode penelitian naturalistik adalah 

metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada obyek yang alamiah. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, analisis data bersifat 

induktif,  dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 

generalisasi (Sugiyono, 2015:24). 
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Pendekatan adalah usaha dalam rangka aktivitas penelitian untuk mengadakan 

hubungan dengan orang yang diteliti. Adapun pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan rancangan studi kasus, karena 

data dan informasi yang peneliti kumpulkan lebih banyak berupa keterangan-

keterangan dan penjelasan yang bukan berbentuk angka. Menurut Rahardjo dan 

Gudnanto (2011: 250) studi kasus adalah suatu metode untuk memahami individu 

yang dilakukan secara integratif dan komprehensif sehingga diperoleh 

pemahaman yang mendalam tentang individu tersebut beserta masalah yang 

dihadapinya dengan tujuan masalahnya dapat terselesaikan dan memperoleh 

perkembangan diri yang baik. Sistem kasus dapat dikaji dari suatu program, 

peristiwa, aktivitas atau suatu individu (Creswell,  J.  W., & Poth, C. N, 2016 : 61). 

Pendekatan penelitian ditinjau dari segi tujuan, maka penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif yang dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang 

antara lain telah di rumuskan pada pertanyaan penelitian. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subyek penelitian (Moleong, 2017:39). 

 

3.3 Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti di lapangan merupakan instrumen kunci penelitian mutlak di 

perlukan, karena terkait dengan penelitian yang telah dipilih yaitu penelitian 

dengan pendekatan kualitatif.  Pada penelitian kualitatif kehadiran peneliti sendiri 

atau bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama (Moleong, 2017). 

Peneliti wajib hadir di lapangan karena peneliti bertindak sebagai instrument 

sekaligus sebagai pengumpul data (Huberman, 2007). Selain itu, peneliti kualitatif 

sebagai human tools,  berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 

sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis 

data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya (Raharjo, 2003). 

Peneliti merupakan instrumen utama penelitian dan terlibat dalam mengumpulkan 

data penelitian. Peneliti terjun langsung ke lapangan untuk mengamati dan 

mengumpulkan data yang dibutuhkan.  
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Menurut P.D. Sugiyono (2010) instrument selain manusia dapat pula digunakan, 

tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai instrument. 

Keuntungan dari peneliti sebagai instrumen adalah (1) subjek lebih tanggap akan 

kedatangan peneliti, (2) peneliti dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan atau 

setting penelitian, (3) keputusan yang berhubungan dengan dapat diambil cepat 

dan terarah, dan (4) informasi dapat diperoleh melalui sikap dan cara responden 

atau informan dalam memberikan informasi.  

Peneliti melakukan penelitan di SMP Al-azhar 3 Bandar Lampung dari Bulan 

Maret 2021 sampai Bulan Juni 2021. Adapun data-data yang dibutuhkan dalam 

peneltian ini adalah data-data yang mengenai kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kompetensi professional guru. Kehadiran peneliti di lokasi 

penelitian adalah untuk meningkatkan intensitas peneliti berinteraksi dengan 

sumber data guna mendapatkan informasi yang valid dan absah tentang fokus 

penelitian dan diharapkan dapat membangun hubungan emosional dengan 

narasumber, membangun hubungan yang akrab dan wajar, serta tumbuh 

kepercayaan bahwa peneliti tidak menggunakan hasil penelitian untuk maksud 

yang salah dan merugikan orang lain ataupun lembaga yang diteliti.  

 

3.4 Sumber Data Penelitian 

Sumber data adalah subjek darimana data dapat diperoleh yang merupakan salah 

satu pertimbangan dalam memilih masalah penelitian (Arikunto, 2010). Menurut 

cara memperolehnya, data dapat dikelompokkan menjadi dua macam, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang dikumpulkan, diolah dan 

disajikan oleh peneliti dari sumber pertama yang diperoleh dan dikumpulkan 

secara langsung dari informan melalui pengamatan, catatan lapangan dan 

interview (Hadari Nawawi dan Mini Martini, 1994), sedangkan data sekunder 

adalah data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh pihak lain yang biasanya 

disajikan dalam bentuk publikasi dan jurnal yang sudah diolah dalam bentuk 

naskah tertulis atau dokumen (Hadari Nawawi dan Mini Martini,  1994).  
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Sumber data adalah tempat, orang atau benda di mana penulis dapat mengamati,  

bertanya, atau membaca tentang hal-hal yang berkenaan dengan variabel yang 

diteliti.  Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi tetapi oleh 

Spradley dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang terdiri dari tiga 

elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors),  aktivitas (activity) yang berinteraksi 

secara sinergis. Oleh (P. D. Sugiyono, 2010) untuk mempermudah 

mengidentifikasi sumber data maka diklasifikasikan menjadi 3 tingkatan yaitu: 

1.  Person,  yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan 

melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket. 

2.  Place,  yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan 

bergerak. 

a. Diam, misalnya ruangan, kelengkapan alat, wujud benda dan lain-lain. 

b. Bergerak, misalnya aktivitas, kinerja, kegiatan belajar-mengajar, dan lain 

sebagainya. 

3 Paper,  yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, 

gambar, atau simbol-simbol lain. 

Menentukan informan maka peneliti menggunakan sampel secara purposive 

sampling, dimana pemilihan dilakukan secara sengaja berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan dan ditetapkan berdasarkan tujuan penelitian. Teknik sampel 

secara purposive akan memberikan keluasan bagi peneliti untuk menentukan 

kapan penggalian informasi dihentikan dan diteruskan. Serta menggunakan teknik 

snowball sampling,  yaitu teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya 

kecil kemudian membesar sehingga jumlah data yang akan didapat semakin 

banyak dan lengkap. Ibarat bola salju yang menggelinding yang lama-lama 

menjadi besar (P. D. Sugiyono, 2010). Adapun yang menjadi pertimbangan dalam 

penentuan sumber data di sini ialah bahwa orang tersebut yang dianggap paling 

tahu apa yang peneliti harapkan, sehingga yang menjadi sumber untuk 

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah SMP Al-Azhar 3 

Bandar Lampung sebagai informan kunci. 

Jumlah informan penelitian dapat di lihat tabel berikut : 
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Tabel 3.1  Jumlah Informan Penelitian 

No Informasi Kode Jumlah  

1. Kepala sekolah SMP Al-Azhar 3  Bandar 

Lampung. 

KS 1 

2. Guru SMP Al-Azhar 3  Bandar Lampung. GR 4 

3.    Waka bidang Kurikulum SMP Al-Azhar 3  

Bandar Lampung. 

WK 1 

 

4 . Waka bidang Humas SMP Al-Azhar 3  Bandar 

Lampung. 

WH 1 

4. Operator TIK SMP Al-Azhar 3  Bandar 
Lampung. 

OTIK 1 

Jumlah seluruh informan  8  

 

Berdasarkan tabel di atas, informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Kepala Sekolah (KS) 1 orang, Guru (GR) 4 Orang,  Waka Kurikulum (WK) 1 

orang, Waka Humas (WH) 1 orang, Operator TIK   (OTIK) 1 orang. Jumlah 

keseluruhan informan 8 orang. Penentuan kategori koding, setiap kategori diberi 

kode yang menggambarkan cakupan makna, Pengkodean dibuat berdasarkan 

jumlah informan penelitian. Berikut pengkodean informan penelitian dapat dilihat 

pada Tabel 3.2 

Tabel 3.2  Pengkodean Informan Penelitian 

Teknik Pengumpulan Data Kode Sumber Data Kode 

Wawancara W 1. Kepala Sekolah 

2. Waka Kurikulum 
3. Guru 

4. Waka Tata Usaha (TU) 

KS 

WK 
GR 

WT 

 

Observasi  O 1. Kepala Sekolah 

2. Waka Kurikulum 
3. Guru 

4. Waka Tata Usaha (TU) 

KS 

WK 
GR 

WT 

 

Studi Dokumen SD 1. Kepala Sekolah 

2. Waka Kurikulum 
3. Guru 

4. Waka Tata Usaha (TU) 

KS 

WK 
GR 

WT 

      

Contoh penerapan kode dan cara membacanya : (W KS 18.03.21) 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 

Kepala Sekolah 
 

Tanggal, bulan dan tahun 
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Penggunaan kode dalam teknik pengumpulan data dan sumber data sangat di 

perlukan untuk memudahkan pemasukan data ke dalam matrik cek data, 

penentuan tingkat kejenuhan data pada setiap sub fokus penelitian dan 

menghindari kesulitan analisis karena banyaknya data diakhir periode 

pengumpulan data. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu tahapan sangat penting dalam penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang benar akan menghasilkan data yang memiliki 

kredibilitas tinggi, dan sebaliknya. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah: (1)observasi; (2) wawancara; dan (3) studi dokumen. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Indrawan dan Yaniawati,  bahwa penelitian 

kualitatif secara umum terdapat tiga teknik pengumpulan data yaitu, observasi 

atau pengamatan, wawancara, dan dokumentasi (Yaniawati,  2017). Penelitian ini 

akan menggunakan ketiga teknik tersebut, namun lebih utama akan menggunakan 

teknik wawancara dan observasi karena teknik ini dapat lebih mengungkap makna 

yang tersembunyi dibalik suatu fenomena yang tampak. Sedangkan teknik 

pengumpulan data melalui studi dokumen digunakan dalam rangka membantu, 

memperkaya dan melengkapi data penelitian. 

3.5.1 Observasi  

Observasi adalah menatap kejadian, gerak, atau proses. Observasi adalah 

kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja 

panca indra mata serta dibantu dengan panca indra lainnya (Purwanto,2006).  

Teknik observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi partitipatif 

karena peneliti terlibat secara langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang 

sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data. Kegiatan observasi 

dalam penelitian ini yaitu kegiatan yang meliputi mendengar, pencatatan secara 

sistemik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal lainnya 

yang mendukung penelitian yang sedang dilakukan (Yaniawati,  2017). Sesuai 

dengan namanya, observasi akan dilakukan dengan cara peneliti melakukan 
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pengamatan terhadap subjek penelitian dan kemudian mencatat hal-hal yang 

terjadi di lapangan dan berkaitan dengan melihat secara langsung bagaimana 

dengan Peran Kepemimpinan Kepala sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi 

Profesional Guru di SMP Al-Azhar 3 Bandar lampung. Berikut pedoman 

observasi dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Pedoman Observasi 

No Ragam Situasi yang diamati 

1 Kepala sekolah dalam menggerakkan guna meningkatkan profesional guru  

 Kepala sekolah menerapkan dan melaksanakan visi, misi serta 
tujuan sekolah 

 Kepala Sekolah melibatkan guru dalam menyusun program 
kegiatan akademik sekolah 

 Kepala Sekolah melaksanakan Control terhadap guru 

 Kepala Sekolah membina guru yang mengalami hambatan 
serta kesulitan dalam pembelajaran berbasis Teknologi 

 

2 Kepemimpinan Kepala sekolah dalam Memberi dorongan guna meningkatkan 
kompetensi professional guru 

 Kepala Sekolah memberikan semangat kepada guru dalam 
melaksanakan tugas dengan baik  

 Kepala Sekolah memberikan penghargaan (Reward) bagi guru 
yang berprestasi 

 Kepala Sekolah memberikan Sanksi (Punishment) bagi guru 
yang tidak disiplin    

 Perilaku dan sikap kepala sekolah dalam memberikan contoh 
terhadap tindakan-tindakan yang baik (keteladanan) kepada 

guru dan tenaga kependidikan yang lain  
 

3 Kepemimpinan Kepala sekolah dalam Mengarahkan guna meningkatkan 
kompetensi profesional guru 

 Guru membuat perangkat pembelajaran  

 Guru melakukan apersepsi dalam Memulai pembelajaran  

 Pengawasan dari kepala sekolah terhadap guru 

 Kepala sekolah mengarahkan  guru dalam memecahkan 
masalah pembelajaran   

 Kepala sekolah mengikutsertakan guru dalam pembinaan, 
pelatihan.  

 Mendelegasikan wewenang kepada guru sesuai dengan tugas 
 

Peneliti melakukan pengamatan untuk mendapatkan informasi tambahan dari hasil 

wawancara. Pengamatan secara langsung dilakukan di lokasi penelitian untuk 

melihat kenyataan dan fakta sosial sehingga dapat dicocokan antara hasil 

wawancara atau informasi dari informan dengan fakta yang ada di lapangan. 
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3.5.2 Wawancara 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara mendalam. 

Wawancara mendalam adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan 

informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber 

(informan atau key informan) untuk mendapatkan informasi yang mendalam 

(Yaniawati,  2017).  Peneliti berbekal instrumen berupa panduan wawancara, daftar 

pertanyaan, dan alat perekam dengan cara mendatangi narasumber untuk 

mendapatkan data yang diingingkan. Teknik interview ini digunakan untuk 

mengetahui hubungan dengan sumber data, melalui tanya jawab guna 

mendapatkkan informasi yang diperlukan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan 

menggunakan pertanyaan terstruktur dan melakukan wawancara dengan 

stakeholders sekolah. Interview ini dilakukan secara mendalam mengenai Peran 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kompetensi Professional 

Guru di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung. Berikut pedoman wawancara dapat 

dilihat pada Tabel 3.4 

Tabel 3.4 Pedoman Wawancara 

No Sub Fokus Indikator Informan 
 

1. 

. 

Menggerakkan 

(Actuating ) 

1 . Mendorong untuk mencapai Visi, 

Misi, serta Tujuan sekolah 

KS, GR, WK, 

OTIK, WH 

2. Melakukan control secara continue 

2.  

 

Memberi Motivasi 

(Motivating ) 

1 . Menjalin  Komunikasi KS, GR, WK, 

OTIK, WH 

  2 . Memberikan penghargaan atau 
pemberian intensif   

3 . Memberikan sanksi atau  hukuman 

 

3 .  

Mengarahkan  

(Directing) 

1 . Memberdayakan guru dengan 

pelatihan 

KS, GR, WK, 

OTIK, WH 

2. Membangun Kerja sama 

 

 

3.5.3 Studi Dokumen 

Pengumpulan data dilakukan juga dengan menggunakan studi dokumen sebagai 

cara mengumpulkan data dengan catatan, transkrip, buku-buku, surat kabar, 

majalah, dan bagian-bagian yang dianggap penting yang terdapat di lokasi 

penelitian. Studi dokumen disajikan sebagai narasumber bagi peneliti karena studi 
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dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap data penelitian. 

Studi dokumen yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkrip, buku, majalah, notulen rapat, agenda, dan sebagainya (Yuliana, 

2008).  

 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti akan mengumpulkan data berupa catatan 

lapangan dari observasi yang dilakukan, memindahkan hasil wawancara ke dalam 

bentuk transkrip wawancara, serta apabila diperlukan, peneliti akan menelaah 

sejumlah dokumen dari sekolah yang terkait,  baik dokumen tertulis,  gambar 

maupun elektronik yang ada di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung mengenai 

peran kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan profesional guru. 

Tabel 3.5 Studi Dokumen 

Dokumen Sumber Data  

Profil sekolah  1. Visi, misi sekolah dan tujuan sekolah 

2. Struktur Organisasi 

3 . Data Pendidik dan tenaga kependidikan 
4. Data siswa 

5. Sata Sarana dan Prasarana 

Kepemimpinan dan Profesional 

Guru  

1. Data Pelatihan dan WorkShop bagi guru ataupun 

tenaga kependidikan 

2. Data Agenda kegiatan guru selama Pembelajaran 
Jarak Jauh 

3. Absensi atau data Kehadiran Guru  

4. Data agenda Monitoring 

5. Laporan kegiatan kepala sekolah 
6. Sertifikat yang didapat oleh Kepala Sekolah, Waka 

dan Guru Berprestasi 

7 . Laporan Penilaian Uji Kompetensi Kepala Sekolah 

dan Guru 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

meningkatkan kompetensi professional guru dilakukan sebelum peneliti 

memasuki lapangan, pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah selesai 

pengumpulan data pada periode tertentu. Analisis data penelitian ini dilakukan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian mengenai Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dalam meningkatkan kompetensi professional guru di SMP Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung. 
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Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain (Moleong, 2013)Analisis data adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, 

mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengategorikan 

sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau masalah yang ingin 

dijawab. Tujuan dari analisis data ialah untuk mendeskripsikan data sehingga bisa 

dipahami dan dijadikan informasi yang nantinya dapat dipergunakan dalam 

mengambil kesimpulan. 

 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang bersifat deskriftif-kualitatif,  

yaitu mendeskripsikan data yang diperoleh melalui instrumen penelitian. 

Dijelaskan mengenai teknik yang digunakan dalam mengambil data dan analisis 

data. Semua data yang telah diperoleh dalam penelitian saat melakukan observasi 

yang menggunakan kisi-kisi sebagai bahan acuan dan lembar observasi yang 

datanya tentang Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi 

professional guru di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung dilakukan sebelum 

peneliti memasuki lapangan, pada saat pengumpulan data berlangsung dan setelah 

selesai pengumpulan data pada periode tertentu. Analisis data penelitian ini  

dilakukan  untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data menurut Milles dan Huberman. 

Milles & Huberman (2014) menyatakan bahwa pada penelitian kualitatif, analisis 

data dapat dilakukan secara interaktif melalui 4 tahapan, yaitu pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

 



51 
 

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dikembangkan dari 

model interaksi menurut Milles dan Huberman (2014) seperti dapat dilihat pada 

gambar 3.1  berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Model Interaksi Analsisis Data  

        Sumber: Huberman (2014). 

  

3.6.1 Pengumpulan Data (Data Collection) 

Pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data dengan menggunakan wawancara, pengamatan dan studi 

dokumen. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini yaitu transkip wawancara, 

catatan lapangan dan studi dokumen kemudian ditarik kesimpulan. 

 

3.6.2 Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data adalah proses memilih fokus, menyederhanakan, 

mengabstrakkan, dan mentransformasikan data yang mendekati keseluruhan 

bagian dari catatan-catatan lapangan secara tertulis,  transkip wawancara, 

dokumen-dokumen, dan materi-materi empiris lainnya  (Miles dan Huberman, 

2009:16). Reduksi data terjadi terus menerus sepanjang penelitian sebagai 

hasil pengumpulan data (menulis,  ringkasan, pemberian kode, membuat 

clustrer,  membuat partisi,  menulis memo). 

 

3.6.3 Penyajian Data (Display Data)  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data atau 

menyajikan data kedalam pola yang dilakukan dalam berupa teks naratif, bagan, 

grafik, metrik, dan jaringan. Penyajian data adalah langkah mengorganisasikan 

Pengumpulan Data Penyajian Data 

Kesimpulan dan 

Verifikasi Data 

Reduksi Data 
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data dalam suatu tatanan informasi yang padat atau kaya makna sehingga dengan 

mudah di buat kesimpulan (Miles dan Huberman, 2009:84). Display data 

membantu untuk memahami apa yang terjadi dan untuk melakukan sesuatu yang 

didasarkan pada pemahaman. Data-data yang berupa tulisan tersebut disusun 

kembali secara baik dan akurat untuk dapat memperoleh kesimpulan yang valid 

sehingga lebih memudahkan peneliti dalam memahami. Penyajian data dalam 

penelitian kualitatif berbentuk uraian yang singkat dan jelas. 

 

3.6.4 Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. 

Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari 

arti benda-benda, mencatat keteraturan penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang 

mungkin, alur sebab-akibat,  dan proposisi. Kesimpulan-kesimpulan “final” 

mungkin tidak muncul sampai pengumpulan data berakhir, tergantung pada 

besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan, pengkodeannya, penyimpanan, 

dan metode pencarian ulang yang digunakan, dan kecakapan peneliti.  Setelah 

seluruh data terkumpul, peneliti meninggalkan lapangan dan mulai membaca, 

memahami dan menganalisis lebih lanjut secara intensif.  Langkah- langkah dalam 

analisis data adalah sebagai berikut: 

 

Pertama, pengorganisasian data. Semua data observasi, dokumen-dokumen yang 

berkaitan dengan fokus penelitian ditata sesuai dengan kronologis kegiatannya, 

diberi nomor urut halaman serta berkesinambungan. 

 

Kedua, penentuan kategori koding. Semua data yang terekam dalam catatan 

lapangan kembali dibaca dan diteliti, untuk kemudian diidentifikasi topik-topik 

liputannya, lalu dikelompokkan dalam kategori-kategori.  Setiap ketegori diberi 

kode yang menggambarkan cakupan makna topik. Kode tersebut nantinya 

dijadikan alat untuk mengorganisasikan satuan-satuan data. Adapun yang 

dimaksud dengan satuan data adalah potongan-potongan catatan lapangan berupa 
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kalimat, satuan alenia, atau urutan alenia. Secara rinci pengkodean dibuat 

berdasarkan pada teknik pengumpulan data dari kelompk informan. 

 

Ketiga, menyotir data. Setiap topik yang teroganisir dalam satuan data diberi kode 

kesesuaian pada bagian pinggir lembar catatan lapangan, selanjutnya semua 

catatan lapangan difotokopy dan catatan lapangan asli disimpan sebagai arsip, 

sedangkan hasil fotokopy tersebut dipotong-potong berdasarkan data satuanya. 

Cara ini disebut pendekatan potong-simpan dan map (the cup-up-and-put-in-

folders approach.  Selanjutnya memberi label pada map-map tersebut dengan 

nomor kode serta ungkapan yang sesuai. Keempat, untuk memudahkan penarikan 

kesimpulan sebagai temuan-temuan tentatif dibuat beberapa matriks dan bagian 

konteks (Sowiyah, 2005). 

3.7 Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data dalam penelitian kualitatif merupakan bagian yang 

penting dan tidak terpisahkan. Pengecekan keabsahan data bertujuan untuk 

mengetahui dan mengecek kebenaran data yang diperoleh melalui teknik 

pemeriksaan derajat kepercayaan (kredibilitas),  teknik pemeriksaan keteralihan 

(transferabilitas),  teknik pemeriksaan ketergantungan (dependabilitas) dan teknik 

kepastian (confirmabilitas) (Moleong, 2017), meliputi: 

3.7.1 Uji Credibility 

Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak 

meragukan sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan. Uji kreadibilitas yang 

merupakan validitas internal dalam penelitian kualitatif. Terdapat enam macam, 

antara lain: (1) perpanjangan pengamatan; (2) meningkatkan kecermatan dalam 

penelitian; (3) triangulasi; (4) analisis kasus negatif; (5) menggunakan bahan 

referensi; dan (6) mengadakan membercheck. 

 

3.7.2 Uji Transferability 

Uji transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian kualitatif.  

Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan atau dapat diterapkannya 
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hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil. Transferability 

perlu dilakukan orang lain yang telah mempelajari laporan peneliti 

(Sutama,2010:73). 

 

3.7.3 Uji Dependability 

Reliabilitas atau penelitian yang dapat dipercaya, dengan kata lain beberapa 

percobaan yang dilakukan selalu mendapatkan hasil yang sama. Penelitian yang 

dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila penelitian yang 

dilakukan oleh orang lain dengan proses penelitian yang sama akan memperoleh 

hasil yang sama pula. 

 

3.7.4  Uji Confirmability 

Objektivitas pengujian kualitatif disebut juga dengan uji confirmability 

penelitian. Penelitian bisa dikatakan objektif apabila hasil penelitian telah 

disepakati oleh lebih banyak orang. Penelitian kualitatif uji confirmability berarti 

menguji hasil penelitian yang dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. 

 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji kreabilitas.  Uji 

kreadibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian dalam penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi yaitu dengan melakukan perpanjangan 

pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi sumber data, dan member 

check.  Pengecekan kredibilitas data menggunakan teknik triangulasi yang berarti 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui 

wawancara, data yang diperoleh melalui observasi dan studi dokumen untuk 

sumber data yang sama. Secara teknis dalam triangulasi lebih diutamakan 

efektifitas proses dan hasilnya, sehingga dalam triangulasi dilakukan pengujian 

apakah proses dan hasil dari metode yang digunakan telah berjalan dengan baik 

dan benar. Bentuk pengujian tersebut antara lain: 

1.  Peneliti menggunakan wawancara dan observasi untuk mengumpulkan data, 

pastikan bahwa telah terhimpun catatan observasi.   
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2.  Lakukan uji silang terhadap materi catatan observasi,  untuk memastikan tidak 

ada informasi yang bertentangan antara catatan wawancara dengan catatan 

observasi.  Jika catatan dari kedua metode tersebut ada yang tidak relevan, 

maka peneliti dapat mengkonfirmasi perbedaan tersebut kepada informan.  

3.  Hasil konfirmasi yang telah dilakukan, diuji kembali dengan informasi-

informasi terdahulu yang diperoleh dari informan atau sumber lain. Jika 

terdapat perbedaan, peneliti perlu menelusuri perbedaan-perbedaan tersebut 

sampai ditemukan sumber perbedaannya, kemudian dilakukan konfirmasi 

kembali dengan informan atau sumber-sumber lainnya. 

 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif dilakukan melalui triangulasi 

karena keabsahan data dalam penelitian ini tidak dapat dilakukan dengan uji 

statistik. Peneliti menggunakan teknik tersebut agar mendapatkan informasi dan 

data yang akurat dari informan serta dapat menghasilkan penelitian yang lebih 

baik. Akurasi data pada setiap komponen juga dilihat secara kritis dari berbagai 

sudut pandang pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan sekolah, dan dalam 

kepemimpinan kepala sekolah yaitu kepala sekolah, wakil bidang kurikulum, guru 

dan warga sekolah. 

 

3.8 Tahap-tahap Penelitian 

Tahapan penelitian kualitatif terdiri atas empat tahap yaitu: tahap pra lapangan, 

tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data, dan tahap pelaporan hasil penelitian 

(Moleong, 2013:127).  Adapun langkah-langkah yang ditempuh peneliti sebagai 

berikut: 

3.8.1 Tahap Pra Lapangan 

Tahap Pra penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2021. Pada tahap pra 

lapangan ada tujuh kegiatan yang dilakukan oleh peneliti, yaitu; 

a. Menyusun rancangan penelitian tentang Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 

meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di SMP Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung. 
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b.  Memilih lapangan penelitian dengan cara mempelajari serta mendalami fokus 

dan rumusan masalah penelitian 

c. Mengurus perizinan secara formal kepada Kepala Waka Kurikulum SMP Al-

Azhar 3 Bandar Lampung 

d.  Menjajaki dan menilai keadaan lingkungan dimana peneliti melakukan 

orientasi lapangan.  

e. Memilih dan memanfaatkan informan yang berguna bagi pemberi informasi 

situasi dan kondisi latar penelitian. 

f. Menyiapkan perlengkapan penelitian yang diperlukan meliputi alat tulis dan 

camera. 

g.  Tahap pra penelitian terakhir adalah seminar proposal tesis yang dilaksanakan 

pada tanggal 03 Maret 2021. 

 

3.8.2 Tahap pekerjaan lapangan 

Tahap pekerjaan lapangan dilaksanakan pada bulan Maret-Juni 2021 pada tahap 

ini di bagi menjadi 3 bagian, yaitu: 

3.8.2.1 Memahami latar penelitian dan persiapan diri 

Peneliti menggunakan latar penelitian SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan tentang Peran kepemimpinan kepala sekolah 

dalam meningkatkan kompetensi professional guru. 

3.8.2.2 Memasuki lapangan 

Peneliti mengawali dengan membuat permohonan ijin untuk melakukan 

pengumpulan data atau melengkapi informasi umum yang diperoleh pada awal 

observasi untuk  melakukan pengumpulan data dan menggali informasi yang 

peneliti butuhkan sesuai sub fokus penelitian. 

3.8.2.3 Mengumpulkan data 

Peneliti mengumpulkan data-data yang meliputi: mencatat data, mengobservasi 

dan mendokumentasikan apa yang ada yang diperoleh dilapangan. 

 

3.8.3 Tahap Analisa Data 

Tahap analisis data dilakukan pada bulan Maret sampai dengan bulan Juni 2021 

meliputi kegiatan mengumpulkan data dan pencatatan data, analisis data, 

penafsiran data, penegcekan keabsahan data, dengan mengumpulkan data atau 

melengkapi informasi umum yang telah diperoleh pada observasi awal. Data yang 
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terkumpul dikelompokkan dan dianalisis sesuai dengan fokus penelitian dan 

dimasukkan kedalam matrik cek data. Data dipaparkan dalam bentuk naratif, 

matriks dan diagram konteks. Pembahasan berikutnya adalah kesimpulan dan 

saran 

3.8.4 Tahap Pelaporan Hasil Penelitian 

Pembuatan laporan hasil penelitian yang terdiri atas latar belakang penelitian, 

kajian pustaka, metode penelitian yang digunakan, penyajian data penelitian, 

pengkajian temuan penelitian dan kesimpulan akhir dari hasil penelitian semuanya 

ditulis secara naratif. Penulis menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah yang 

berlaku di Universitas Lampung. Tahap akhir peneliti melakukan seminar hasil 

penelitian dan melakukan perbaikan yang dilanjutkan dengan menyusun laporan 

hasil penelitian dan diakhiri dengan ujian.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Keberhasilan kepemimpinan kepala sekolah sekolah dalam meningkatkan 

kompetensi professional guru ditentukan oleh kualitas dan sinkronisasi 

kepemimpinan kepala sekolah dalam Menggerakkan (Actuating),  Memberi 

motivasi (Motivating),  dan Mengarahkan (Directing) kepada guru. Secara 

detail keempat faktor tersebut dapat disimpulkan  sebagai berikut : 

5.1.1 Kepemimpinan kepala sekolah dalam menggerakkan (actuating) guru untuk 

meningkatkan kompetensi professional di SMP Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung dengan mendorong guru untuk mencapai Visi,  Misi serta tujuan  

dengan melibatkan seluruh stakeholder yang memangku kepentingan 

sekolah, menciptakan suasana sekolah yang kondusif dan inovatif,  kepala 

sekolah melaksanakan pembinaan secara personal menyangkut ranah 

pedagogik dengan melalui supervisi kontrol dengan melakukan observasi 

langsung melalui supervise (Kunjungan kelas atau classroom visitation) dan 

upaya kepala sekolah dalam menghadapi guru yang memiliki hambatan 

serta kesulitan dalam menggunakan Teknologi Informasi, kepala sekolah 

bersikap dinamis, kreatif,  inovatif,  berwawasan luas dengan melakukan 

kegiatan komunikasi serta menyiapkan ruang khusus (ruang translate) 

dengan harapan guru dapat belajar bersama dan meminimalisir hambatan 

yang terjadi mengenai teknologi informasi dengan berdiskusi.  

 

5.1.2 Kepemimpinan kepala sekolah memberi motivasi (motivating) guru untuk 

meningkatkan kompetensi professional di SMP Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung yakni kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru melalui 

rapat dan saat monitoring dalam kelas, mengikut sertakan guru dalam 

kegiatan pelatihan forum-forum pendidikan dan melibatkan guru dalam 

setiap kegiatan sekolah dengan  mensosialisasikan serta 
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mengkomunikasikan, Kepala sekolah memberikan penghargaan (Reward) 

kepada guru  sebagai suatu penghargaan sekolah untuk diberikan kepada 

guru yang berprestasi sehingga guru dapat termotivasi untuk meningkatkan 

kompetensi yang ada didalam dirinya dan dalam proses kegiatan sekolah, 

bentuk dari reward adalah berupa pemberian piagam, hadiah nilai DP3 yang 

lebih baik, Pujian secara lisan dan rapat dan pemberian uang saku, kepala 

sekolah memberikan sanksi atau Punishment kepada guru-guru yang 

bermasalah dalam hal kedisiplinan serta kehadiran dengan pengarahan, 

teguran, peringatan, dan Kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan 

dituntut untuk memberikan contoh (suri teladan) kepada guru, karyawan, 

siswa dan warganya tingkah lakunya, baik perbuatan, penampilan, atau cara 

berbicara. 

 

5.1.3 Kepemimpinan kepala sekolah mengarahkan (directing) guru untuk 

meningkatkan kompetensi professional di SMP Al-Azhar 3 Bandar 

Lampung yakni kepala sekolah selalu aktif memberi saran, pendapat, 

menampung ide guru-guru dalam supervise maupun acara rapat, Kepala 

sekolah memberdayakan guru dan staf dalam kegiatan ilmiah berupa 

pelatihan atau workshop yang diadakan di dalam maupun di luar sekolah 

atau dengan menghadirkan narasumber yang relevan dengan bidang  studi  

yang  diperlukan  melalui Kelompok Kerja Guru (KKG), Musyawarah Guru 

Mata Pelajaran (MGMP), diklat, IHT (In House Trainning) lokakarya dan 

penataran, dengan maksud untuk meningkatkan professional guru serta akan 

memperoleh pengalaman baru yang dapat menumbuhkan daya kreatifitas 

serta dapat memproduksi hasil yang berguna dari proses belajar mengajar.  

Selanjunya dalam membangun kerjasama kepala sekolah melakukan 

komunikasi dan koordinasi baik dengan guru melalui agenda rapat  melalui 

pembagian tugas dalam pelaksanaan program seperti Program Penerimaan 

Peserta Didik Baru (PPDB)”, Kepala sekolah melakukan komunikasi 

langsung secara pribadi. 
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5.2  Saran  

5.1.1 Yayasan 

Bagi yayasan, diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan referensi dan pertimbangan dalam melaksanakan 

kepemimpinan kepala sekolah sekolah dalam meningkatkan kompetensi 

professional guru di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung, mengingat tidak 

semua pekerjaan disekolah dapat diselesaikan oleh kepala sekolah, maka 

diperlukan kerjasama guna meringankan tugas dan peran kepala sekolah. 

 

5.2.2 Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan lebih insentif dalam melaksanakan peran 

sebagai pemimpin dalam peningkatkan kompetensi professional guru 

dimasa pandemik. Kepala sekolah juga harus selalu memberikan dukungan 

penuh serta mengupayakan peningkatan dilakukan dengan  mendatangkan  

narasumber  yang  berkompeten  dan  bervariasi untuk memberikan 

wawasan kepada guru. 

 

5.2.3 Guru 

Guru diharapkan mampu melaksanakan proses pembelajaran dengan baik 

dan secara bertahap turut meningkatkan kompetensinya. Mengingat tidak 

semua pekerjaan disekolah dapat diselesaikan oleh kepala sekolah, maka 

diperlukan kerjasama guna meringankan tugas dan peran kepala sekolah. 
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Kerangka Hipotetik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

- + +  =  Baik  →   =  Pengaruh Kuat 

+     =  Cukup   -->  =  Pengaruh Lemah 

- =  Kurang        

 

Gambar 5. 1 Diagram Temuan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru di SMP Al-Azhar 3 Bandar Lampung 

Kebijakan sekolah + 

Dana + 
Sarana Fasilitas ++ 

Kualitas sekolah  ++ 

Kualitas mutu guru ++ 

Mutu jumlah siswa + 

 

KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH 

Stakeholder  ++ 

Komite sekolah  

++  

Lingkungan ++ 

Kerja sama 
pelatihan  ++ 

Kepribadian  

++ 

Pengalaman + 

Pengetahuan  

++ 

Keterampilan  

++ 

Melibatkan stakeholder  ++ 

Menciptakan suasana sekolah yang 

kondusif dan inovasi ++ 

Melaksanakan control secara 

kontinu ++ 

Kunjungan kelas ++ 

Menyiapkan ruang khusus belajar 

untuk guru ++ 

 

Memberikan 

dukungan 

(Motivation ) guru  

Mengarahkan 

(directing ) guru 

Menggerakkan 

(Actuating ) guru  

Memberdayakan guru ++ 

Pelatihan dan workshop ++ 

Melakukan komunikasi ++ 
Mengadakan agenda rapat ++ 

Kompetensi 
Profesional Guru 

Memberikan contoh dan 

keteladanan  ++ 

Membangun motivasi dan 

kerjasama ++ 

Melaksanakan koordinasi dalam 

rapat kerja maupun kegiatan rutin  

++ 

Pemberian penghargaan (reward) 

++ 

Pemberian sanksi (Punishment) ++ 
Kerja sama 

pelatihan  
++ 

Letak 

Geografis 

sekolah + 
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